Prolog 


Jika kalian terkesima dengan keromantisan Jaemin dan Jeno 
di depan layar. Semua itu bohong. Semua itu cuma 
rekayasa belaka. 


Siapa yang bilang jika Jaemin dan Jeno melakukan semua 
adegan romantis di depan layar itu atas dasar suka sama 
suka? 


Para fans? Para nahkoda kapal mereka? Para fujoshi akut? 
Tidak. 


Kalian semua tentu saja salah jika melihat sikap mereka dari 
depan layar, 


Kalian juga harus tau, apa yang ada dibalik layar. 


Semuanya tidak seperti yang kalian duga. 


Na Jaemin 


Lee Jeno 


sisshilee, 
010718 


Present, 


Dibalik Layar 


Cerita ini tidak berdasarkan realita. Jangan percaya ya 


Chapter1 
Jeno.. Saranghae.. 


JAEMIN membentuk little love dengan jarinya yang mungil, 
lalu mengarahkannya kepada Jeno agar Jeno tertawa. 


Itulah fungsi game yang saat ini Na Jaemin dan semua 
member NCT lakukan untuk siaran VLive hari ini. 


jeno yang melihat tingkah absurd dari seorang Na-/elek- 
Jaemin hanya bisa terkekeh tak ikhlas kala Jaemin berusaha 
membuatnya tertawa pada saat VLive hari ini. 


Mau tidak mau Jeno harus tertawa agar mendapat kesan 
'Wah! Nomin gue berlayar ke laut lepas.' atau bahkan ‘Jeno 
sweet banget sih, ambyar gitu di depan Jaemin.' 


Jaemin yang mati-matian menahan napasnya untuk 
melakukan aegyo pun, akhirnya dapat bernapas lega kala 
Jeno tersenyum bahkan tertawa melihat aegyo Jaemin yang 
Jaemin rasa terlalu sempurna untuk diberikan kepada namja 
seperti Jeno. 


Seharusnya aegyo yang sempurna itu, ia berikan kepada 
fans-fans yeojanya atau setidaknya, ia berikan kepada gadis 
pujaannya yang telah lama menghilang dari hidupnya. 


Setelah game untuk siaran hari ini selesai, Jaemin segera 
bergegas ke ruang ganti lalu bersiap-siap untuk pulang ke 
dorm sendirian. 


Jaemin lelah berlama-lama didepan member-member NCT, 
terutama Jeno yang sangat amat ia benci. 


Jaemin lelah memikirkan nasib bahwa mengapa ia harus 
disandingkan dengan namja seperti Jeno? 


Padahal Jaemin juga sama namjanya seperti Jeno. Jaemin itu 
normal! Mengapa semuanya setuju dengan kontrak konyol 
yang berisikan: 


Jaemin dan Jeno harus bertingkah romantis saat 
siaran live berlangsung. Agar dapat menaikkan 
rating live NCT. 


Ya memang. 


Berkat ketidaksengajaan momen romantis Jeno dan Jaemin 
tempo lalu. Siaran live itu mendapat rating yang melonjak 
drastis. 


Hal itu yang membuat SM, selaku agensi menyuruh Jaemin 
dan Jeno untuk sering-sering melakukan skinship. 


Itu semua guna menaikkan popularitas NCT yang saat ini 
tertutupi oleh adanya banyak rookie di kancah hiburan 
Korea. 


Semua member NCT tentunya setuju. Ini juga untuk 
meningkatkan popularitas NCT. Namun, yang tidak setuju 
hanyalah 2 orang yang berkaitan. Jeno dan Jaemin. 


Keduanya memang tidak akur sejak SMA. Dan sialnya, 
mereka dipertemukan saat audisi dan ditetapkan menjadi 
anggota boyband bernama Neo Cultural Technology. 


Kesialan itu bertambah banyak seiring berjalannya waktu. 
Mulai dari Jaemin yang digabungkan ke dalam satu unit 
bersama Jeno, sampai Jeno yang 'katanya' tidak sengaja 
mendorong  Jaemin jatuh dari hoverboard yang 


menyebabkan Jaemin mengalami encok dan hiatus selama 
setahun lebih. 


Jaemin tahu kalau Jeno memang sengaja melakukannya, 
karna Jeno juga sama bencinya seperti Jaemin. 


Jaemin tipe pembenci yang kalem, Jaemin jarang 
menunjukkan kebenciannya secara terang-terangan. 


Berbeda dengan Jeno yang menunjukkan kebenciannya 
secara terang-terangan. Kejadian Jeno mendorong Jaemin 
dari hoverboard hanya salah satu diantara banyaknya 
kejadian buruk yang menimpa Jaemin. 


Semua kesialan ini datangnya dari seorang Lee-Bastard- 
Jeno. 


Jaemin harap, Jeno benar-benar akan bunuh diri saat Jaemin 
mampu membuat Jeno terpojokkan oleh fans-fans mereka 
yang membrutal. 


Kayaknya bergenre misteri-romance gitu deh/? dan, 
yg di acara vlive nya itu, gak 100% sama persis ya 
sama di crita, aku ubah2 gitu. Jadi jangan dicari 
beneran adegan di vlivenya. 
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Chapter 2 


Sumpah ini cuma cerita. Kalian jangan percaya dong 


YJAEMIN, kamu mau pergi kemana?" tanya Kun sebagai 
member tertua saat siaran V Live tadi. 


"Ke dorm lah. Memangnya, kemana lagi aku mau pergi 
selain ke dorm?" tanya Jaemin dengan ketus. 


"Kan kita bisa naik mobil sama-sama kesana." kata Ten 
mencegah Jaemin pergi sendirian. 


"Dan aku harus semobil sama Lee Jeno itu lagi?" tanya 
Jaemin tidak suka kala ia selalu didekatkan dengan Jeno. 


Tanpa menunggu jawaban dari mereka pun, Jaemin dengan 
datar menjawab, 


"Gak sudi." lalu meninggalkan Ten dan Kun yang 
kebingungan di depan pintu ruang make up. 


Jadi, mobil untuk para member NCT kembali ke dorm sudah 
dibagi sesuai perbedaan umur mereka. 


Dan Jaemin yang semobil dengan member NCT Dream pun 
sangat kesal mengetahui kalau ia satu mobil dengan Jeno. 


Sudah cukup hari ini Jaemin berkata 'Saranghae' ke Jeno. 
Sudah cukup hatinya dipermalukan. la tak mau lagi 
berurusan dengan Jeno hari ini. 


"Oke Na Jaemin! Kamu bisa ikut mobil Hyung line, dan aku 
di mobilmu." kata Kun dengan setengah berteriak. Meneriaki 
Jaemin yang sudah jalan menjauh. 


Jaemin berbalik dan tersenyum. 


"Beneran?" lalu Jaemin berjalan menuju Ten dan Kun 
kembali. 


"Terimakasih." kata Jaemin lalu menggaet tangan Ten dan 
meninggalkan Kun di ruang make up kembali. Menunggu 
member-member Dream selesai bersiap-siap. 


"Kemana Jaemin? Kok ada Kun hyung disini?" tanya Chenle 
yang bingung kemana perginya Jaemin. Padahal Jaemin kan 
salah satu maknae di NCT. 


Harusnya Jaemin ikut dengan mobil maknae dong. 


"Jaemin gak mau ikut pulang di mobil kalian, makanya 
Hyung ada disini gantiin dia." jawab Kun dengan ramah. 


Kun memang orang lemah lembut yang cocok untuk jadi 
Leader disaat Taeyong gak ada disini. 


"Ck. Kebiasaan deh. Dia pasti gak suka sama anak Dream." 
kata Chenle dengan ketus, membicarakan Jaemin 
dibelakang. 


"Iya tuh, masa gara-gara ada Jeno doang, dia ngejauh dari 
kita?" tanya Renjun sambil melihat kearah Jeno yang saat ini 
lagi santai bermain game di handphonenya. Tanpa 
menghiraukan sekelilingnya yang lagi kesal. 


"Salahin aja gue terus. Gue emang musuh Jaemin. Tapi 
jangan nyalahin gue terus dong." Jeno buka suara tanpa 
mengalihkan pandangannya dari game yang baru saja ia 
mainkan itu. 


"Kita gak nyalahin kamu kok, Jeno. Kita cuma bingung 
kenapa Jaemin gak mau semobil sama kamu." sela Kun 


mendinginkan suasana. 


"Jaemin emang dari dulu gak suka sama gue. Dan gue juga 
gak suka sama dia. Ya itu sih jawabannya kenapa dia gak 
mau deket-deket sama gue." jawab Jeno dengan datar. 


"Tapi, masa lalu apa yang buat kalian itu musuhan? Hyung 
dari dulu gak tau penyebabnya." tanya Kun meminta 
jawaban dari Jeno. 


"Itu sih, rahasia. Intinya gue gak suka sama Jaemin." jawab 
Jeno final. 


"Udahlah, mungkin Jeno sama Jaemin gak mau nambah 
beban buat member-member lain." kata Jisung dengan 
kurang ajar menyebut nama Jeno dan Jaemin tanpa sebutan 
'Hyung'. 


"Tapi masalah mereka itu yang bikin beban buat kita." jawab 
Chenle tidak terima dengan pendapat Jisung. 


Setelahnya, mereka diam. Tidak ada pembahasan lagi yang 
muncul, sampai mereka masuk ke mobil untuk pulang ke 
dorm. 


Kun duduk disamping Jeno. Kun berusaha mencari informasi 
tentang masalah dari permusuhan Jeno dan Jaemin. 


"Jadi kamu gak mau cerita sama Hyung, Jeno?" tanya Kun 
dengan lembut, berbisik. 


"Gak." jawab Jeno singkat, lalu memejamkan matanya untuk 
tidur sebentar. 


Pokoknya Kun bertekad, ia harus mencari tau penyebab dari 
perpecahan ini. 


Walaupun Kun tau dari member-member lain yang sudah 
lama jadi trainee, kalau Jeno dan Jaemin itu musuh sejak 
awal menjadi trainee. 


Tapi, Kun masih penasaran sama apa yang mereka 
pertengkarkan sampai sekarang mereka tidak bermaafan. 


Kun akan mencari tau. 
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Chapter 3 


SESAMPAINYA anak-anak dream plus Kun di dorm. Mereka 
langsung memasuki kamar mereka masing-masing. 


Terkecuali Kun. 


Kun langsung mendatangi Taeyong yang sedang ada di 
studio musiknya. Biasanya di jam-jam seperti ini, Taeyong 
sedang membuat lagu untuk comeback selanjutnya. 


Kun mengetuk pintu dengan pelan, lalu masuk tanpa 
disuruh. Karna Taeyong pun biasanya tidak akan 
mempersilakan siapapun masuk ke studionya. 


Taeyong akan diam dan menyapa orang tersebut ketika ia 
sudah memasuki studionya. 


Taeyong-hyung.. panggil Kun setelah menutup pintu studio 
dengan rapat. 


Hm? Siapa? tanya Taeyong di balik kursi hitamnya, lalu 
Taeyong memutar kursi tersebut. Sehingga sekarang 
Taeyong bisa melihat Kun yang duduk di sofa. 


Ah! Kun-ah, ada apa? tanya Taeyong yang masih sibuk 
memegang kertas dan juga pulpen. 


Hyung, Jeno sama Jaemin kenapa sih? Kok mereka musuhan 
dari dulu? tanya Kun langsung to the point. 


Coba deh tanya sendiri sama merekanya, gak jelas juga. 
Mereka sama-sama bungkam masalah itu. jawab Taeyong 
yang sekarang menatap Kun. 


Kenapa sih emangnya? tanya Taeyong yang bingung kenapa 
Kun tiba-tiba nanya kayak gitu. 


Aneh aja, Jaemin yang menghindar dari Jeno, dan Jeno yang 
seolah acuh sama kehadiran Jaemin. jelas Kun yang buat 
Taeyong menganggukan kepalanya. 

Masalah cinta mungkin? tebak Taeyong dengan asal. 


Cinta? pikir Kun yang ngerasa tebakan Taeyong masuk akal 
juga. 


Taeyong berdehem pelan lalu mengangguk. 
Apa mungkin mereka saling suka? tebak Kun kemudian. 


Duh, jangan ngaco deh. Mereka kan sama-sama cowok. 
jawab Taeyong lalu membalikkan kursinya lagi ke arah 
monitor. 


Mungkin aja kan? Karna rumor-rumor diluar sana... pikir Kun. 


Ck! Itu cuma khayalan para fans diluar sana yang jodoh- 
jodohin Jaemin sama Jeno. Gak mungkin beneran lah. 
Taeyong marah. 


Bukan karna Kun yang nanya-nanyain dia pas dia sibuk, tapi 
karna Kun terlalu membahas tentang rumor-rumor yang 
dibuat oleh fans. 


Iya deh Hyung. Maaf.. Kun kicep. Lalu berdiri dari tempat 
duduknya. 


Aku mau nanya sama yang lain dulu. pamit Kun, lalu 
membuka pintu studio, dan keluar dari sana. 


Sebetulnya, apa yang disembunyikan sama Taeyong-hyung 
sih? Kok aku ngerasa ada yang disembunyiin dari masalah 


ini? batin Kun. 


Karna Jaemin ikut mobil member yang tua, jadi Jaemin 
sampai duluan di dorm, 10 menit sebelum member Dream 
yang lain sampai. 


Jaemin sekamar dengan Chenle, Jisung, dan Renjun. 
Sedangkan Jeno sekamar dengan Mark dan Haechan. 


Jaemin bernapas lega kala ia sampai di kamar seorang diri. 
Tanpa tatapan sinis dari Chenle, dan omelan dari Renjun 
yang setiap hari menyuruh Jaemin untuk bermaafan dengan 
Jeno. 


Menurut Jaemin, yang salah adalah Jeno. Dan sebaliknya. 
Menurut Jeno, Jaemin yang salah. 


Selalu begitu. 


Makanya, tidak ada jalan terang untuk menuntaskan 
permusuhan ini. 


Selama Jaemin datang duluan, Jaemin tiduran di kasur 
dengan nyaman. Sampai akhirnya, ada seseorang membuka 
pintu tanpa mengetuknya terlebih dulu. 


Jaemin hanya menggunakan celana panjang yang tadi dia 
gunakan, dan bajunya tadi ia lemparkan ke dalam keranjang 
pakaian kotor. 


Jadi, sekarang Jaemin tanpa baju atasan. 


Untungnya, di dorm ini hanya dihuni oleh member-member 
NCT saja. Kalau noona-noona yang sering mengurusi mereka 
juga tinggal disini, itu yang berbahaya. 


Jaemin dengan santai menoleh kearah pintu yang mau 
terbuka. 


Dengan gerakan lambat, seseorang yang tadi membuka 
pintu, akhirnya muncul di hadapan Jaemin. 


Biasanya sih, kalau Chenle, Jisung atau Renjun yang masuk 
kamar, mereka selalu mengetuk pintu terlebih dulu. 


Tapi, orang ini, tidak ada sopan-santunnya tanpa mengetuk 
pintu. 


Ngapain lo kesini?! Jaemin yang tanpa memakai baju atasan 
pun, mengarahkan badannya kearah lain. Memunggungi 
orang yang tadi masuk ke kamar Jaemin. 


Di kamar gue, ribut. Anak-anak lagi main PS. Jadi gue kesini. 
jawab orang tadi dengan santai. Lalu tiduran di ranjang 
Jaemin sekarang. 


Bangsat. Ngapain lo tidur disini? Ini. Kasur. Gue. kata Jaemin 
dengan nada tidak suka, menekan setiap kata yang ia 
keluarkan. 


Tanpa menolehkan kepalanya ke arah Jeno yang sekarang 
ikutan menanggalkan bajunya. 


Yaudah sih, gue mau tidur. Pinjem dulu bentar kasurnya. 
jawab Jeno lalu melemparkan kaos yang tadi ia pakai ke 
ranjang Jisung, disampingnya. 


Gue juga mau tidur ya, Jeno. Lo bisa kan tidur di kasur 
Chenle, Jisung atau Renjun? tanya Jaemin menyindir. 


Lo gak liat? tanya Jeno, menyuruh Jaemin mengedarkan 
pandangannya ke arah kasur-kasur manusia yang tadi 
Jaemin sebutkan. 


Kasur mereka berantakan. Cuma kasur lo yang rapi. lanjut 
Jeno lalu memejamkan matanya. 


Lo bisa rapiin kan? Gue mau tidur sekarang. Jaemin 
sekarang membalikkan badannya. Menatap Jeno dengan 
penuh kebencian. 


Sayangnya, gue anti bersih-bersih. jawab Jeno dengan tetap 
menutup matanya. 


Sialan. akhirnya, tanpa banyak bicara lagi. Jaemin pun tidur 
disamping Jeno. 


Hm ena ya tidur berduaan.. Untung sama-sama cowok 
hehehe jadi gapapa. 
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Chapter 4 


"HARI ini NCT Dream ngelive masak-masak ya. Inget Jaemin 
sama jeno harus ngapain..." ingat Manager-hyung saat 
mereka lagi santai di dorm. 


Manager-hyung pergi dari depan member Dream lalu Jaemin 
berceloteh, 


"Memang mau ngapain gue? Ya masak lah." jawab Jaemin 
sepergian Manager-hyung ke arah lain. 


"Ck! Lo gak inget?" tanya Renjun berusaha mengingatkan. 


Jaemin menggeleng, dengan mukanya yang datar, siapapun 
yang melihatnya pasti kesal. 


Jaemin pura-pura tidak tahu sebenarnya, tapi, kalau 
diingatkan kembali Jaemin bisa marah. 


"Mau gue ingetin?" tanya Renjun. Kemudian Jaemin 
menggeleng dengan cepat, 


"Gak perlu." jawab Jaemin ketus, lalu melanjutkan, 


"Kenapa sih selalu gue sama Jeno? Kenapa gak gue sama 
Chenle aja atau sama Mark-hyung." tanya Jaemin ke semua 
member Dream, tentunya kecuali Jeno. 


Bahkan Jeno sama sekali tidak peduli dengan masalah apa 
yang menimpa mereka sekarang. 


jeno hanya memikirkan kariernya saja. Semoga tidak 
terkena skandal atau apapun itu. 


"Gue sih ogah sama lo." jawab Mark berlalu dari hadapan 
Jaemin. 


"Aku juga gak mau." jawab Chenle ikutan pergi 
meninggalkan Jaemin. 


Perlahan-lahan semua member NCT meninggalkan Jaemin 
sendirian di ruang keluarga, tempat mereka duduk tadi. 


Kecuali Jeno yang masih betah duduk disana karna tadi ia 
masih fokus bermain game. 


Setelah Jeno tersadar, kenapa tinggal mereka berdua. 
Akhirnya Jeno buka suara, 


"Kenapa jadi tinggal gue yang disini?" kata Jeno 
bermonolog, lalu meninggalkan Jaemin juga di ruang 
keluarga. 


Kenapa sih, seakan-akan gue dijauhi sama member dream 
yang lain? Masa gara-gara gue ngejauhin mereka karna 
mereka selalu sama Jeno sih? batin Jaemin. 


Jaemin berpikir, masalah ini akan selesai kalau aja Jeno jujur 
tentang masa lalu mereka kepada member NCT yang lain , 
dan berhenti menyalahkan Jaemin. 


Tapi sampai saat ini, kenapa seolah-olah yang tersakiti 
adalah Jeno? Padahal jelas-jelas, Jaemin yang tersakiti disini. 


Sesampainya mereka di dapur untuk acara masak-masak 
yang akan ditayangkan V Live hari ini, mereka tentu saja 
dipakaikan riasan terlebih dahulu sebelum On Air. 


Jaemin adalah orang terakhir yang di make up-in karna ia 
yang datang terlambat. 


Sebenarnya ia tidak datang terlambat, hanya saja tadi ada 
orang yang dengan sengaja mengunci Jaemin di toilet 
kamarnya. 


Tentu saja Jaemin tahu pelakunya. 


Siapa lagi kalau bukan Lee-Bastard-Jeno yang setiap hari 
membuat ulah. Setelahnya ia akan berpura-pura tidak tahu 
dengan kejadian sebelumnya. 


Jaemin sudah sering melaporkannya kepada Taeyong-hyung. 
Namun, tanggapan Taeyong hanya mengacuhkannya, lalu 
menyuruh Jaemin untuk tidak berbicara omong kosong lagi. 


Omong kosong katanya? 


Jaemin disini yang dipermainkan, kenapa mereka tidak 
percaya pada Jaemin. 


Jaemin juga sudah sering mengadu kepada Taeil, Johnny, 
dan Doyoung selaku member tertua di NCT. Tapi sikap 
mereka sama saja. 


Mencampakkan ucapan Jaemin yang mengadu kalau Jeno 
sudah melakukan hal yang jahat kepada Jaemin. 


Semua orang disana beranggapan kalau Jeno tidak mungkin 
melakukan hal buruk yang kekanak-kanakkan seperti itu. 


Kalaupun iya, mungkin Jeno hanya bercanda, pikir mereka. 


Tapi ini Jaemin yang sering dibuli sama Jeno. Bukan orang 
lain. 


Jaemin yang merasakannya. Untuk apa ia berbohong 
dengan menjatuhkan nama Jeno kalau Jeno tidak berbuat 
apapun? 


"Terlambat lagi?" tanya Chenle setengah menyindir Jaemin 
yang terlambat di make-up in. 


"Bukan urusan lo." jawab Jaemin dengan ketus. 


"We are Dream, man. Kita satu grup. Harusnya lo lebih 
bersikap profesional. Jangan bawa-bawa urusan pribadi pas 
kita jadi Dream." omel Haechan yang ditujukan kepada 
Jaemin. 


"Semua ini karna Jeno yang ngunci gue di toilet!" bentak 
Jaemin lalu mengarahkan pandangannya ke Jeno yang asik 
ngobrol dengan Renjun dan Jisung. 


Sementara Jeno? Seperti apa tampang Jeno saat ini? Jeno 
yang tadinya mengobrol dengan Renjun dan Jisung, 
akhirnya menoleh kearah Jaemin. 


Dengan wajah sok polos yang dia punya, dia hanya 
menggeleng dan berkata, "Itu gak bener". Setelahnya 
member yang lain lebih percaya pada Jeno dibanding 
dengan Jaemin. 


Huft, sudah biasa, batin Jaemin. 


Member Dream telah berbaris rapi di depan meja untuk 
memasak. Kamera pun sudah siap untuk menyorot mereka. 


"Sebentar lagi On Air ya, siap-siap.." kata Manager-hyung 
dibalik kamera. 


"Siap?" tanya Manager-hyung yang melihat pandangan 
kosong dari mata Jaemin. 


"Jaemin? Kamu siap?" tidak ada balasan dari Jaemin. Sudah 
dipastikan Jaemin melamun, lagi. 


"Jaemin?" tanya Manager-hyung lalu menyuruh Chenle yang 
ada disampingnya untuk menyenggol lengan Jaemin. 


Chenle dengan malas, akhirnya menyenggol lengan Jaemin 
dengan sedikit tenaga. 


Jaemin yang lengannya disenggol seketika tersadar dari 
lamunannya. Sejenak Jaemin dibingungkan oleh tatapan 
mereka semua yang berada di dapur ini. 


Namun beberapa detik kemudian, Manager-hyung memberi 
kode kalau siaran akan dimulai. 


"1... 2...3..." dan siaran hari ini dimulai. 


Hhh, sebetulnya mereka ada masalah apa sih? Ada yang 
bisa nebak? 


Kalo aku udah buat banyak chapter, aku bakal update sehari 
2 kali kok. Tapi kalo blm buat, ya jangan harap aku update 
wkk. 
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Chapter 5 


JAUH -jauh dari gue, Anjing. bisik Jaemin saat Jeno memulai 
aksinya didepan kamera. 


Ya, aksi bodohnya agar terlihat polos dan menggemaskan. 
Menarik perhatian para noona yang saat ini menonton V 
Live karna sikap Jeno yang terlihat lucu. 


Gue cuma mau ngejalanin tugas di kontrak doang. Biar 
dapet duit lebih. Lo gak mau emang? tanya Jeno memulai 
aksinya mendekati Jaemin yang sedang memasak. 


Tapi lo gak perlu terlalu deket kayak gini. bisik Jaemin lalu 
tersenyum kembali ke arah kamera yang sedang menyorot 
mereka. 


Kalau gak kayak gini, ratingnya gak bakal naik. balas Jeno 
lalu mengarahkan pandangannya ke kamera juga. 


Jeno melambaikan tangannya kearah kamera, dan mengajak 
para fansnya untuk memasak bersama. 


Baca komen dulu dong, Renjun-ah. pinta Mark selaku hyung 
tertua. 


Nih, Aku bacain ya.. semuanya pun mengangguk, kecuali 
Jaemin yang sedang sibuk mengatur hatinya berdiri 
disamping Jeno. 


Ingin rasanya Jaemin memukul kepala Jeno saat ini juga, 
karna Jeno yang mulai merangkul pinggang Jaemin. 


Tapi, Jaemin tentunya masih sadar akan kamera. Jadi, Jaemin 
tidak akan merusak pamornya sendiri dan berakhir 


membiarkan Lee-Mesum-Jjeno untuk melakukan hal sesuka 
hatinya saat ini. 


Komen pertama.. baca Renjun dengan cukup keras. 


Kenapa sih Jeno nempel mulu sama Jaemin? Ada apa nih? 
Renjun membaca komentarnya lalu semua orang di dapur, 
mengalihkan pandangannya pada Jeno dan Jaemin yang 
asik rangkul-merangkul. 


Padahal, nyatanya hanya Jeno yang asik merangkul Jaemin, 
sedangkan Jaemin enggan menerima skinship ini. 


Karna gue suka aja... jawab Jeno lalu mengalihkan 
pandangannya yang semula kearah kamera, sekarang 
memandang Jaemin yang berada disampingnya. 


Jaemin hanya dapat tersenyum simpul sambil mencoba 
melepaskan rengkuhan tangan Jeno dari badannya. Namun, 
aksi melepaskan tangan Jeno dari tubuhnya itu, tidak 
berhasil apa-apa. 


Jeno malah berbisik yang membuat Jaemin bergidik ngeri. 


Diem kayak gini, atau lo bakal dapat sesuatu dari gue nanti. 
kata Jeno dengan nada yang menusuk, lalu semakin 
mengeratkan rengkuhan tangannya di pinggang Jaemin. 


Jaemin tau, kalau Jeno sudah berkata seperti itu, Jaemin 
akan dapat sesuatu yang buruk. Bukan hadiah seperti yang 
kalian harapkan. 


Gue diem aja karna gue tau semua kedok busuk lo, Jeno. 
ancam Jaemin dengan perkataan menusuk. 


Gue lebih tau tentang lo, Jaemin-ssi. balas Jeno tak kalah 
menusuk. 


Yo Dream! 
Jak jak jak 
Annyeongg! 


Setelahnya siaran V Live hari ini selesai. Selama itu juga, 
Jeno selalu melakukan skinship dengan Jaemin. 


Entah itu merangkul pundak, pinggang atau bahkan 
tersenyum kepada Jaemin yang membuat Jaemin ingin 
mengeluarkan isi perutnya karna merasa jijik dengan sikap 
Jeno yang mendadak sok romantis ini. 


Karna siaran kali ini berlokasi di dorm mereka sendiri, 
tepatnya di dapur. Maka, setelah siaran hari ini selesai, 
mereka langsung masuk ke kamar masing-masing untuk 
beristirahat. 


Hari ini mereka istirahat dengan tenang, tanpa ada yang 
mengganggu kamar satu sama lain, seperti kemarin kamar 
Jeno, Mark dan Haechan yang dipakai untuk bermain PS. 


Jaemin, Chenle, Renjun dan Jisung masuk ke kamar mereka, 
dan langsung merebahkan diri di kasur mereka masing- 
masing. 


Kamu harus sering-sering skinship deh sama Jeno, biar kita 
terkenal. buka Chenle pas Jaemin baru saja akan menutup 
matanya untuk tidur. 


Jaemin bangun dari tidurnya, lalu menatap sinis kearah 
Chenle yang selalu mencari gara-gara ke Jaemin. 


Kenapa harus gue? Kenapa gak lo sama Jisung aja gitu? 
tanya Jaemin ke Chenle yang sekarang ikutan duduk 
menatap Jaemin dengan tajam. 


Karna lo sama Jeno yang mereka suka, bukan gue, ataupun 
Jisung. Chenle menunjuk Jisung yang sekarang ikutan 
masuk dalam masalah ini. 


Lagian, kita terkenal atau enggaknya itu, bukan karna gue 
sama Jeno. Tapi karna musik dan talent dari kita semua, 
sebagai NCT. kata Jaemin berusaha menyadarkan Chenle. 


Tapi sejak siaran live lo beberapa minggu yang lalu, kita, 
terlebih Dream, jadi semakin terkenal. balas Chenle dengan 
sombongnya, melebarkan tangannya. Seolah tangannya 
mengisyaratkan dunia . 


Semakin terkenal di penjuru dunia. 


Kalian selalu maksa gue, tapi seakan kalian ngejauhin gue. 
Kalian dapet duit karna gue, tapi kalian gak pernah 
berterimakasih sama gue. bentak Jaemin yang tiba-tiba 
menjadi emosi. 


Jaemin mengeluarkan semua yang mengganjal dibenaknya 
selama ini. 


Kalian anggap gue apa sih? Temen, sahabat, keluarga? Gak. 
Kalian cuma manfaatin gue. Kayak babu. lanjut Jaemin. 
Setelahnya ia bernapas lega telah mengeluarkan segala 
perkataan yang mengganjal di otaknya. 


Bukan gitu, Jaemin-hyung.. sela Jisung  menengahi 
perkelahian ini. 


Tapi, tiba-tiba Renjun berdiri dari kasurnya, lalu dengan 
cepat berjalan kearah pintu kamar. Renjun keluar dari 
kamar, setelah membanting pintunya dengan keras. 


Masalah apa lagi ini? 


Tau kan? Kalau Renjun emosian? Kok pas banget sih.. 


Mau dipanjangin ceritanya, atau langsung to the pointnya 
aja? 
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Chapter 6 


KUN yang baru saja keluar dari kamarnya pun, dikejutkan 
oleh bantingan keras dari pintu kamar maknae line. 


Dan pelakunya adalah Renjun. 


Kun sebagai orang yang dekat dengan Dream pun, akhirnya 
mendatangi Renjun yang sekarang tengah ke dapur untuk 
mengambil segelas air. 


Tanpa maksud mengejutkan Renjun, Kun menepuk pundak 
Renjun pelan. 


Renjun hanya menoleh kearah Kun sekilas, lalu menaruh 
gelasnya yang sudah ia habiskan isinya itu. 


"Kenapa hyung?" tanya Renjun yang bingung kenapa Kun 
tiba-tiba datengin dia. 


"Kamu yang kenapa tadi banting-banting pintu?" tanya Kun, 
lalu mengisyaratkan Renjun untuk duduk di kursi meja 
makan. 


"Capek hyung.." jawab Renjun sambil nunduk lesu. Gak kuat 
menghadapi berbagai macam masalah yang terjadi diantara 
teman-temannya. 


"Capek kenapa?" tanya Kun lembut, seraya mengelus 
pundak Renjun berulang kali untuk menenangkan emosi 
Renjun yang sering meledak akhir-akhir ini. 


"Capek dengerin Chenle sama Jaemin berantem mulu." 
jawab Renjun. 


"Menurut kamu, siapa yang salah memangnya?" tanya Kun 
sambil mencari informasi tentang Jaemin. 


"Chenle. Karna dia selalu mancing amarah Jaemin. Tapi, 
Jaemin juga salah karna gak mau kasih tau alasan 
sebenernya kenapa Jeno sama dia musuhan." jawab Renjun 
menyalahkan keduanya. Menurut Renjun, dua-duanya salah. 


"Hm.. Berarti salah Jeno juga kan? Kenapa kamu malah 
salahin Jaemin aja?" tanya Kun yang heran kenapa adiknya 
ini hanya menyalahkan Jaemin. Padahal Jeno pun gak ikut 
buka suara tentang permasalahan mereka. 


"Karna Jaemin salah, kata Jeno." jawab Renjun sedikit ragu. 
Renjun hanya mendengar alasan dari satu pihak. 


Gimana bisa dia menentukan siapa yang salah? 


"Terus, kamu cuma percaya sama Jeno doang?" tanya Kun 
gak habis pikir. 


"Iyalah, Hyung. Semua disini juga tau gimana sikap Jaemin 
sebelum dan sesudah insiden dia encok waktu itu." jelas 
Renjun. 


Kun pun mencari informasi lebih banyak tentang Jaemin. 
Siapatau, bisa menjadi titik terang dari permasalahan ini. 


"Memang kayak apa?" tanya Kun penasaran. 


"Entah, sekarang dia aneh. Dulu Jaemin itu baik ke semua 
orang, walaupun enggak sama Jeno. Tapi sejak insiden itu, 
seakan dia menjauh dari member Dream." terdengar Renjun 
menghela napas setelahnya. 


"Kaliannya aja kali yang menjauh." tuding Kun. 


"Beneran deh, Hyung. Kita-kita ini kayak buat kesalahan 
yang bikin dia menjauh, tapi kita gak ngerasa pernah buat 
dia marah kok." bela Renjun. 


"Kalian yang gak peka. Harusnya kalian lebih terbuka satu 
sama lain. Jangan dipendem gini aja." saran Kun sebagai 
Hyung. 


"Iya kali ya, Hyung." pikir Renjun. 


Kun pun menepuk pundak Renjun dengan lebih kuat lagi, 
meyakinkan diri Renjun bahwa dia bisa membuat adik- 
adiknya baikan lagi. 


"Coba deh lebih terbuka, kamu yang mimpin. Kamu kan 
yang tertua di kamar itu." kata Kun. 


"Iyadeh, nanti aku coba kelarin masalah ini." jawab Renjun 
final. 


Setelahnya, mereka pergi ke kamar masing-masing kembali. 


Renjun masuk ke kamarnya lagi dengan santai. Raut 
mukanya pun tidak seseram tadi. Mukanya sekarang lebih 
tenang. 


Renjun pun mengacak rambutnya, karna gugup, lalu 
tersenyum ke arah 3 anak yang ditinggal Renjun. 


Setelah Renjun keluar kamar tadi, mereka termenung dalam 
diam, sampai kembalinya Renjun ke kamar. 


"Ayo deh kita ngumpul dulu," ajak Renjun yang baru aja 
duduk kembali di kasurnya. 


"Ada apa nih, Hyung?" tanya Jisung bingung. 


"Tolong Jisung panggil Jeno, Mark Hyung sama Haechan buat 
kesini deh. Kita kumpulan dulu anak Dream," suruh Renjun 
kepada Jisung. 


Jisung pun mengangguk lalu keluar dari kamarnya. 


Sekembalinya Jisung ke kamar, ia membawa 3 orang yang 
Renjun perintahkan untuk berkumpul tadi. 


"Ada apa nih? Tumben kumpul-kumpul serius?" tanya 
Haechan dengan semangat disaat yang lain berwajah serius. 


Memang perusak suasana. 


Hening untuk 5 menit setelahnya, Renjun pun bungkam. Dia 
gak tau harus membicarakan apa dengan member Dream. 


Dia hanya ingin membernya kumpul dan tatap-tatapan 
seperti ini. Siapa tau masalahnya bakal selesai. 


Tapi, kalau diem-dieman seperti ini, apakah akan selesai? 
Enggak. 

"Jadi, gak ada yang mau buka suara nih, ada apa?" tanya 
Mark selaku Hyung yang mageran, tapi pas Jisung manggil 


tadi, Mark langsung berdiri paling pertama. 


Mark rasa ada yang gak beres sama member-membernya. 
Makanya, dia harus bertindak juga. 


"Nggg gini.." semua menoleh kearah sumber suara, 


Renjun kini membuka suaranya perihal apa tujuan mereka 
berkumpul di kamar ini. 


"Aku mau coba nyelesain masalah diantara Dream. Antara 
Jaemin dan Jeno, antara Chenle dan Jaemin, dan siapapun 


disini yang berantem." kata Renjun membuka pembicaraan. 
"Aku juga?" tanya Chenle kaget. 


"Iya, kamu kan yang sering mancing amarah Jaemin?" 
todong Renjun. 


"Itu sih salah dia," jawab Chenle mengalihkan matanya dari 
tatapan serius Renjun dan Mark yang ada di hadapannya. 


"Itu cuma alasan kamu aja, Chenle-ya. Kamu cuma berusaha 
nyalahin Jaemin. Sebetulnya ada apa?" tanya Mark lembut. 


Sekejap, Chenle terdiam. Dia bingung harus berkata seperti 
ini didepan orangnya, apa enggak. 


"Jaemin, aneh.." jawab Chenle dengan ragu-ragu. 


Dan benar saja. Tatapan Jaemin langsung membulat kala 
Chenle menyebut dirinya aneh. 


"Aneh kenapa?" tanya Mark lagi. 


"Aku gak bisa kasih tau disini, karna ada orangnya lah, 
Hyung." jawab Chenle ketus, lalu memandang takut kearah 
Jaemin. 


"Gue kenapa?" tanya Jaemin dengan nada menantang. 
Matanya melotot, dan tangannya ia kepalkan, sampai urat- 
urat ditangannya bermunculan. 


"Kamu... Aneh." ulang Chenle lagi, kali ini dengan nada 
menusuk, dan tatapan Chenle yang menjadi serius. 


Apa yang Chenle sembunyikan dari Jaemin? Apa ini yang 
selama ini buat Jaemin dijauhi oleh anak Dream? 


Apa ini semua perbuatan Chenle yang menyebar cerita 
tentang Jaemin yang tidak-tidak? 


Sebenarnya, apa salah Jaemin? 


Makasih udah mau baca cerita gak jelas gini wkk. Entah ini 
cerita nomin atau nct. Ikuti alurnya aja ya. Kalo diakhir 
kalian anggap ini crita NCT, aku ubah judulnya. 


040718 


Chapter 7 


Mulai konflik nih coy, fyi doang hehe.. 


Kalau gitu, mending gue aja yang keluar. Gue gak sanggup 
juga, kalau gue yang diomongin di dalam pembicaraan ini! 
bentak Jaemin kepada semuanya, lalu berdiri hendak 
meninggalkan mereka di kamar ini. 


Jaemin, kita harus selesaikan masalah ini.. bujuk Renjun 
dengan segala kerendahan hati yang ia punya. 


Udahlah, Hyung. Biarin aja dia keluar, kan aku mau ngasih 
tau alasan kenapa aku gak suka sama dia! kata Chenle 
dengan nada bentakan, sambil menunjuk Jaemin yang 
sudah berdiri dari duduknya. 


Yaudah, kalau itu mau lo. Gue bisa keluar kok tanpa lo sindir 
kayak gitu! kata Jaemin marah, lalu menatap sinis ke arah 
Chenle yang sedang mencebikkan bibirnya. 


Jaemin pun keluar dari kamar itu, lalu menutup pintu 
dengan sangat kencang. Mereka pun meratapi pintu yang 
ditutup kencang tadi. 


Kamu kenapa ngomong gitu sih ke Jaemin? Kita kan mau 
kelarin masalah ini! Bukan nambah masalah. bentak Mark 
ke Chenle. 


Chenle mengangkat sebelah alisnya, lalu memasang muka 
sok tidak tahunya, 


Aku gak bisa kasih tau alasanku, dengan adanya dia disini, 
Hyung. jawab Chenle kemudian. 


Kenapa? Kamu gak berani? tanya Renjun. 


Semuanya pun menatap Chenle dengan serius, menunggu 
jawaban yang keluar dari mulut Chenle selanjutnya. 


Ya, aku gak berani. Chenle pun menunduk. 


Semua kaget. Termasuk Jisung dan Jeno yang tadinya asik 
bermain game dalam diam, akhirnya ikut serius dalam 
pembicaraan ini. 


Coba ceritain.. pinta Renjun yang kepo dengan cerita 
Chenle. 


Hyung tau, boneka Danboku kan? buka Chenle. 
Mengingatkan mereka tentang boneka Danbo yang selalu 
jadi teman Chenle saat tidur. 


Boneka yang selalu nemenin kamu tidur itu kan? Kenapa 
sekarang gak ada? tanya Renjun sambil celingak-celinguk 
melihat ke sekelilingnya, mencari Danbo, boneka Chenle. 


Chenle pun menunduk lagi, mengingat kejadian sekitar 
beberapa hari yang lalu. 


Iya, jadi hari itu... Chenle menceritakan kejadian itu. 


Flashback On 
Chenle POV. 


Aku pulang ke dorm dengan tubuh yang lelah. Setelah 
jadwal comebackku hari ini selesai, aku mampir sebentar ke 
minimarket untuk membeli sedikit cemilan malam. 


Semua member tentunya sudah kembali ke dorm, kecuali 
aku yang masih ada diluar untuk ke minimarket. 


Ditemani oleh Manager Hyung, aku ke minimarket, dan 
kembali ke dorm dengan selamat. 


Ya, selamat. Tidak ada fans yang bertemu kami di 
minimarket. Bahkan, penjaga kasirnya pun tak mengenali 
kami. Jadi kami selamat. 


Dengan perasaan senang, aku pun masuk ke kamar. Ingin 
menaruh beberapa kantung plastik belanjaanku, dan 
menata cemilanku di nakas samping tempat tidurku. 


Aku masuk ke kamar, dan mendapati Jaemin yang sedang 
tidur memunggungiku. Pikirku, dia sedang kelelahan karna 
hari ini adalah comeback pertamanya setelah hiatus. 


Aku meninggalkan plastik-plastik belanjaanku diatas kasur, 
karna aku ingin mandi. Setelah mandi nanti, aku akan 
menatanya di atas nakas. 


Aku pun biasanya meninggalkan Danbo disamping bantal 
dan juga gulingku. Jadi kurasa, Danbo selalu aman, tidak 
ada yang mencuri. 


Siapa juga yang ingin mencuri boneka bau yang tidak 
pernah kucuci itu. 


Rasanya mustahil, pikirku. 


Tapi, setelah aku keluar dari kamar mandi, aku mendapati 
Jaemin yang terbangun, lalu memakan semua cemilanku 


dengan rakus. 


Semuanya ia makan, ia membukanya menggunakan 
giginya. Cemilanku berantakan hingga tercecer ke lantai. 
Aku pikir, Jaemin kelaparan, makanya dia membuka 
cemilanku tanpa izin, dan menjadi sebrutal itu. 


Flashback Off 


Jadi kamu dendam sama Jaemin karna makanan yang baru 
kamu beli, dihabisin sama Jaemin? tanya Renjun yang 
menebak kesimpulan dari cerita Chenle. 


Ya iyalah! Tapi bukan itu aja yang jadi masalah.. sela Chenle 
gak terima sama tebakan Renjun. 


Jadi, masalahnya apa lagi? tanya Renjun. 


Jaemin, berubah menjadi sosok kanibal.. jawab Chenle 
dengan muka yang serius. 


Flashback On 
Chenle POV. 


Aku pun mendekati Jaemin yang sedang memunggungiku. 
Saat aku ingin menepuk pundaknya, ia langsung menoleh 
dan menatap mataku tajam. 


Seperti ingin memangsaku. 


Matanya juga tajam, dan memerah. Dia seperti bukan 
Jaemin yang sebenarnya. 


Aku ingin mengelus pundak Jaemin, siapa tau dia kesurupan 
atau apa. 


Tapi, aku langsung melihat dengan jelas, apa yang ia 
pegang saat ini. 


la, duduk dikasurku, dengan memegang Danboku yang 
sudah mengeluarkan serabut-serabut kapasnya. 


Mulut Jaemin pun penuh dengan kapas-kapas dari Danbo. 


Memang tidak ada darah, karna ini Danbo; bonekaku. Tapi, 
Danbo itu temanku sejak kecil. Aku sudah menganggapnya 
saudara. 


Tapi, melihat Danboku dimangsa oleh sosok manusia seperti 
Jaemin, rasanya aku ingin marah aja. 


Kenapa Jaemin merusak boneka kesayanganku? Kalau ia 
kelaparan, kenapa tidak menghabiskan semua makanan 
yang aku beli saja? 


Kenapa malah menghabiskan kapas yang ada pada diri 
Danbo? 


Aku sampai sekarang tidak mengerti Jaemin kenapa. 
Flashback Off. 


Jadi, Jaemin kamu anggap kanibal karna makan boneka 
kamu? tanya Haechan, lalu menertawakan Chenle. 


Chenle masih dalam mode serius, lalu ditertawakan, rasanya 
percuma sudah memberitau cerita serius seperti ini kepada 
mereka, tapi hanya dianggap candaan. 


Cuma karna boneka kamu dimakan dia, kamu bilang dia 
kanibal? tanya Mark yang ikutan tertawa disamping 
Haechan. 


Memang pasangan yang klop. 


Kalian semua gak ngerti! Apa kalian gak ngerasa janggal? 
tanya Chenle mencoba membawa mereka kembali serius. 


Iya sih, kenapa juga Jaemin hyung makan kapas dari Danbo. 
Kenapa gak makan makanan Chenle hyung yang sudah dia 
hamburkan? pikir Jisung yang mulai masuk dalam pemikiran 
serius. 


Jeno sedaritadi diam, gak tau mau ngomong apa. 


Atau sebenarnya, Jeno juga tau sesuatu? Tapi, Jeno 
bungkam? Dia hanya mendengarkan celotehan teman- 
temannya. 


Itu yang buat aku ngecap dia sebagai orang aneh.. balas 
Chenle dengan suara pelan. 


Tapi, kamu seharusnya gak mendem sendirian masalah 
serius ini. kata Renjun menasehati Chenle. 


Semuanya pun mengangguk, kecuali Jeno yang sekarang 
tidak punya ekspresi apapun di wajahnya. Hanya wajah 
datar yang dia tampilkan. 


Iya, kenapa kamu gak kasih tau kita? tanya Haechan 
penasaran. 


Jeno menoleh ke arah Chenle, menunggu jawaban setelah 
sebelumnya Jeno hanya menatap kosong ke arah layar 
handphonenya. 


Karna aku takut, aku.. Gak pengen kalian tau. Cukup aku 
yang jauhi Jaemin, kalian jangan. jawab Chenle menunduk. 


Tapi ini hal yang serius, Man.. balas Haechan yang gak sreg 
sama alasan Chenle menyembunyikan hal serius kayak gini. 


Sudah, sudah. Intinya kita sudah tau satu fakta dari Chenle 
tentang Jaemin, kan? Renjun pun menengahi. 


Semuanya pun mengangguk. Setelahnya,  Renjun 
menolehkan kepalanya ke Jeno yang berada tepat 
disampingnya, 


Sekarang, kita bahas masalah Jeno dan Jaemin. Jeno pun 
membelalakkan matanya kala Renjun menyuruhnya 
bercerita. 


Sebenarnya, apa yang disembunyikan oleh Jeno sampai ia 
kaget seperti itu? 


Belum saatnya gue cerita.. jawab Jeno dengan singkat. 


Hnggg karna ini short story, kemungkinan itu chapternya 
gak lebih dari 20. Antara 10-20 gitu deh. Tergantung mager 
dan tidaknya acu. 
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Chapter 8 


Setelah Jaemin keluar dari kamarnya, ia langsung pergi ke 
kamar para tetua. Pengen curhat sama salah satu dari 
mereka. 


Kali aja ada yang ngerespon, batin Jaemin. 


Jaemin pun mendatangi kamar 96L, yang berisi Doyoung, 
Ten, dan Kun. Jaemin membuka pintu kamarnya, dan 
mendapati Kun dan Ten yang sedang tiduran di kasur 
masing-masing. 


Menikmati masa-masa liburan dengan nyaman, sambil 
ngescroll hapenya masing-masing. 


Jaemin pun masuk dengan mengetuk pintunya terlebih 
dahulu, setelahnya ia masuk. 


Kun dan Ten yang sadar dengan kehadiran Jaemin pun, 
kaget. Tumben Jaemin mampir ke kamar mereka, biasanya 
juga Jaemin pergi ke kamar para tetua lain yang masa 
traineenya lebih lama. 


Kun dan Ten pun menatap satu sama lain, lalu mengalihkan 
pandangan mereka ke arah Jaemin yang sedang berdiri di 
depan pintu. 


Boleh masuk gak nih, Hyung? tanya Jaemin lalu menutup 
pintu. 


Boleh lah, sini, sini.. ajak Ten untuk ikutan berbaring di 
kasur milik Ten. 


Kun pun yang semula berbaring, sekarang terduduk karna 
kedatangan Jaemin. 


Kenapa kamu kesini? Tumben deh. tanya Kun. 


Kun melihat sorot mata Jaemin yang dari awal masuk tadi, 
kelihatan sedih. 


Biasa hyung, aku dikucilkan. Habis itu diusir deh. jawab 
Jaemin dengan santai. Seolah-olah itu sudah menjadi hal 
yang biasa buat Jaemin. 


Ah kamu baperan kali.. timpal Ten yang sekarang lanjut 
ngescroll hapenya. 


Jaemin menggelengkan kepalanya dengan cepat dan 
berulang. 


Enggak hyung, perasaan, aku gak pernah buat salah apa- 
apa sama mereka. Terlebih lagi ke Chenle. jawab Jaemin. 


Emang Chenle kenapa? tanya Kun pura-pura gak tau. 
Padahal dia sendiri sudah dengar masalah ini dari Renjun 
tadi pas di dapur. 


Chenle sering mancing emosiku, padahal aku gak pernah 
tuh buat salah. jelas Jaemin. 


Coba kamu pikir lagi deh, sebelum Chenle selalu mancing 
emosi kamu, kamu ngapain? tanya Kun mencoba mengorek 
informasi dari sisi Jaemin. 


Ya, aku lupa lah Hyung. Kalau aku inget, aku pasti sudah 
minta maaf. dumel Jaemin. 


Coba deh lo tanya apa salah lo ke Chenle, siapa tau lo inget. 
saran Ten yang menurut Jaemin gak berguna. 


Tadi juga mau gitu, tapi Chenle nyindir aku, seolah ngusir 
biar aku gak denger. balas Jaemin, lalu melanjutkan, 


Dia juga bilang aku aneh, tapi aku gak tau aneh yang 
gimana. bingung Jaemin pada dirinya sendiri. 


Aneh? pikir Kun. 


Yaudah, mending kamu disini dulu selama mereka 
ngomongin kamu. Biar kamu juga gak emosi. saran Kun lalu 
tersenyum menenangkan Jaemin yang lagi bersedih. 


Iya, niatnya emang gitu sih, mau tidur disini nanti malem 
hehehe. jawab Jaemin, nyengir menampilkan deretan 
giginya yang rapi itu kepada Kun. 


Tidur dimana? Ih gak bisa, gak bisa. Kasur gue udah penuh. 
kata Ten menolak Jaemin untuk tidur di kamar ini. 


Ten pun melebarkan tangannya, sampai Jaemin mau jatuh 
ke lantai. 


Yaudah, kan bisa tidur sama aku dianya Ten. bela Kun, lalu 
berdiri dari kasurnya. 


Sini, tidur aja disini. Hyung keluar sebentar. kata Kun, lalu 
berlalu meninggalkan Jaemin dan Ten yang tidur-tiduran di 
kasur masing-masing. 


Kun pun berjalan menuju studio musik Taeyong dengan 
langkah yang tergesa-gesa. 


Kun berpikir, harus membicarakan masalah serius ini ke 
Taeyong. Karna Taeyong leader, maka Taeyong harus tau ada 
masalah apa aja diantara member NCT. 


Kun pun mengetuk pintu studio Taeyong, lalu terdengar dari 
dalam teriakan, 


MASUK AJA. KAN UDAH GUE KASIH TAU DI DEPAN PINTU. Kun 
pun melihat sekilas kertas yang tertempel di pintu, yang 
berbunyi: 


Masuk aja gak usah ngetok. 


Kun menghela napas berat. Taeyong ini orangnya dingin. 
Gimana bisa dia nyelesain masalah, sedangkan dia sendiri 
disibukkan dengan lagu-lagu barunya. 


Kun masuk dan langsung duduk, menyandarkan tubuhnya 
di sofa hitam milik Taeyong. 


Taeyong pun mendatangi Kun, lalu duduk juga di sofa. Tidak 
seperti kemarin, saat Taeyong duduk di kursi musiknya. 


Taeyong memegangi bingkai foto yang besar lalu 
memeluknya. 


Foto siapa tuh, Hyung? tanya Kun kepo. 


Taeyong pun membalikkan bingkai fotonya, memperlihatkan 
fotonya kepada Kun. Kun ber-oh-ria, lalu bertanya, 


Pacar ya? tebak Kun, Taeyong pun menggeleng. 


Hmmm, mantan tercinta? tebak Kun lagi. Tapi tebakan Kun 
itu lagi-lagi salah dan Taeyong berdecak lalu menjawab, 


Adek gue. jawab Taeyong lalu menaruh bingkai foto itu 
diatas rak miliknya. 


Taeyong mengalihkan pembicaraannya, 


Kenapa lagi? Masalah anak-anak? tanya Taeyong membuka 
topik baru. 


Iya, ini masalah serius loh Hyung. Kenapa gak diselesein 
sih? tanya Kun langsung ngegas. 


Apa yang mau diselesein kalau gue aja gak tau masalahnya. 
tanya Taeyong dingin, lalu menyilangkan kedua tangannya 
di depan dada. 


Seharusnya hyung nanya dong ke Jaemin atau Jeno. desak 
Kun. 


Taeyong membolakan matanya, lalu berdecak, 


Ck. Gue gak suka sama mereka. kata Taeyong dengan nada 
tidak suka. 


Kenapa? tanya Kun yang bingung kenapa orang yang paling 
dihormati disini, malah gak suka juga sama Jeno dan Jaemin. 


Ada deh.. jawab Taeyong menadakan bicaranya. 


Bahkan, leader kayak hyung pun gak suka sama mereka. 
Sebetulnya mereka kenapa sih? tanya Kun dengan nada 
sedikit membentak. 


Terlebih Jaemin, banyak banget yang bermasalah sama dia. 
lanjut Kun. 


Mungkin ini cuma kebawa perasaan doang kali gue nya, jadi 
kalau liat Jaemin sama Jeno, bawaannya kesel. jelas 
Taeyong. Taeyong takut Kun salah paham. 


Hyung harusnya cerita, kata Kun kembali mendesak. 
Cerita sama aku ya? pinta Kun, memohon. 


Maybe next time, Kun. Gue belum siap. jawab Taeyong 
mengalihkan pandangannya. 


Oh, okey. Kalau itu keputusan Hyung. Pokoknya masalah ini 
harus selesai. balas Kun, menyudahi aksi mendesak Taeyong 
ini. 


Gue juga berharapnya gitu sih. Terlebih lagi, kedepannya 
kita bakalan sering comeback. Harus nampilin sisi kompak 
kan? tanya Taeyong, yang dibalas anggukan dari Kun. 


Iya, makanya kita harus cari titik terangnya. 


Hening untuk beberapa menit, setelahnya Kun kembali 
bertanya kepada Taeyong, 


Hyung tau sedikit tentang masalah Jeno dan Jaemin gak? 
Siapa tau kan.. Soalnya hyung trainee lama disini. tanya Kun 
hati-hati. Takutnya aja Taeyong ngamuk gara-gara nanya 
topik yang sama. 


Taeyong pun menghela napas, sabar. 


Gue gak tau apa-apa sih, tapi coba tanya sama Mark. Dia 
kan dulu jadi kakak kelasnya Jaemin sama Jeno. Kali aja 
dapat info dari Mark. saran Taeyong. 


Kun mengangguk-anggukan kepalanya pelan, 


Mark ya? Hmm, oke deh. Makasih ya hyung sarannya. jawab 
Kun akhirnya. 


Setelahnya, Kun pun mencari Mark yang entah ada dimana. 


Sebetulnya gue hari itu minta ss-an moment nomin di vlive 
ya buat work ini sih, inspirasi gitu dibalik layarnya gimana. 
Tapi, setelah gue liat2 lagi, bnyk yg ngasih pas nomin sblm 
debut .-. Sedangkan ini critanya pas mrk hbs debut 


Momen nomin di vlive yg mana aja sih yeoreubun? Tell acu 
dong .-. 
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Chapter 9 


Kun mencari Mark yang entah berada di sudut mana dari 
dorm ini. Dorm ini besar, dan kalau mencari Mark di 
kamarnya tidak ada, bakalan susah nyarinya. 


Kun bertanya pada Jeno yang kebetulan lagi ada di kamar. 


Kenapa hyung? Nyari gue ya? tanya Jeno dengan percaya 
diri. 


Gak. jawab Kun dengan datar. 
Terus? 


Nyari Mark nih. Ada sesuatu yang mau diomongin. jawab 
Kun. 


jeno yang tadinya asik menonton televisi, akhirnya 
memfokuskan dirinya pada Kun yang berdiri didepan pintu. 


Bilang aja ke gue. Nanti gue sampein. tawar Jeno. 
Kun menggeleng pelan sebagai respon, 


Gak bisa. Ini harus face to face. jawab Kun menolak tawaran 
Jeno. 


Alah hyung, pake rahasia-rahasiaan segala sama gue. kata 
Jeno mendadak kesal. 


Jadi Mark dimana? tanya Kun sekali lagi. 


Biasa, di kamar sebelah, lagi diskusi hal yang serius. jawab 
Jeno membaringkan tubuhnya kembali ke kasur, setelah 
mendapat tolakan dari Kun. 


Kamu gak ikutan? tanya Kun. 


Males, gue mau hasilnya aja ntar hehehe, jawab Jeno lalu 
menyengir sebagai jawaban kalau ia malas. 


Kun pun meninggalkan Jeno sendirian di kamarnya, dan 
melangkahkan kakinya beberapa langkah kearah kamar 
disampingnya. 


Kun mengetuk pintu dengan pelan, lalu mendapati Mark 
yang sedang duduk di kasur milik Chenle. 


Mark, hyung mau ngomong berdua sama kamu. panggil Kun 
serius, lalu setelahnya meninggalkan kamar itu. 


Mark yang bingung dengan sikap Kun yang mendadak 
serius pun, akhirnya mengikuti langkah Kun masuk ke 
dalam studio musiknya Mark. 


Jadi, studio musik Mark dan Taeyong itu terpisah, namun 
masih bersebelahan. 


Mark duduk disalah satu sofa berwarna navy miliknya, dan 
Kun duduk di sofa sebelahnya. 


Mark menyalakan kembali handphonenya. Tadi ia bermain 
game, tapi karna Kun memanggil akhirnya ia pause sebentar 
game itu. 


Kenapa hyung? Serius banget. tanya Mark yang kembali 
larut dalam permainannya. Tanpa memperdulikan wajah Kun 
yang serius. 


Biasanya pun, Kun akan bersikap biasa saja kala Mark 
bermain game disaat dia bicara. 


Kamu.. Satu sekolah kan dulu sama Jaemin dan Jeno? tanya 
Kun langsung pada intinya. 


Iya, kenapa? jawab Mark singkat. 


Apa yang kamu ketahui tentang Jaemin dan Jeno? tanya Kun 
kembali. 


Mark masih fokus pada game Superstar SM nya. Wah, kalau 
dia kalah dalam bermain lagu 'GO' kali ini, ia akan 
membanting hapenya. 


Lagu sendiri, tapi Mark gak bisa mendapatkan bintang 3. 


Apa ya.. Banyak sih.. jawab Mark memikirkan apa saja yang 
harus ia beritahu ke Kun hyung. 


Apa aja? tanya Kun meminta jawaban. 


Mereka cowok, mereka member NCT Dream, mereka dulu 
dekat, sekarang enggak, mereka.. 


Kun berdecak kesal, lalu menyela, 


Sesuatu yang lain, yang belum diketahui orang banyak. 
balas Kun. 


Uhmm.. Jeno sama Jaemin punya adek kelas. lanjut Mark. 
Kun mengeryitkan keningnya, 
Adek kelas? 


Iya, cewek. jawab Mark dengan santai, tanpa mengalihkan 
tatapannya dari handphone. 


Terus kenapa? Kun bingung dengan informasi yang 
diberitahukan Mark. Kun pun punya adik kelas semasa ia 


sekolah dulu. 


Gakpapa, cantik aja. Pengen Mark gebet, tapi udah 
keduluan Mark lulus. jawab Mark seperti mencari alasan lain. 
Alasannya tentu gak masuk akal. 


Serius? Itu alasannya? tanya Kun yang curiga sama alibi 
Mark. 


Serius hyung, adek kelas Jeno sama Jaemin itu cantik-cantik 
semua. Kayak Lami, Herin, Natta, Jea dan yang lain.. Mark 
menyebutkan nama-nama cewek yang tentunya tidak Kun 
ketahui wajahnya. 


Terus apa hubungannya sama Jeno dan Jaemin? tanya Kun 
yang mendesak Mark untuk mengatakan hal yang lebih 
rinci. 


Eungg.. Apa ya? Bentar deh hyung nanti Mark kalah. kata 
Mark menghentikan percakapannya sebentar. 


Tapi hyung penasaran sama mereka. Coba kamu jelasin 
lebih rinci lagi. pinta Kun. 


Yess!! Mark menang yeay! Finally.. seru Mark kala ia 
memenangkan gamenya. 


Untungnya, Kun orang yang sabar dan tidak pemarahan 
seperti Taeyong. Jadi ia hanya tersenyum, menetralkan 
amarahnya. 


Jadi hyung... Intinya, Jaemin dan Jeno itu dulu sahabatan. 
Deket banget. Sampai akhirnya Jaemin berjanji, kalau dia 
dapat fans pertama padahal dia belum diperkenalkan SM, 
dia bakal pacarin cewek itu. jelas Mark yang mulai bercerita. 


Kun hanya mendengarkan lanjutan ceritanya, 


Ya, akhirnya pas Jaemin kelas 11 kemarin, Jaemin pacaran 
sama fans itu. Udah lama sih deketnya, tapi baru nembak 
tahun lalu. Dan entah kenapa sejak itu juga, Jeno sama 
Jaemin jaga jarak. Bahkan sering marah-marahan. Mark 
mengakhiri cerita yang ia tau. 


Kun pun menjadi penasaran, apa yang menyebabkan 
mereka bertengkar? 


Apa mungkin mereka suka sama cewek yang sama ya? pikir 
Kun. 


Mark gak tau. Mark gak pernah nanya sama mereka. jawab 
Mark. 


Kun menepuk pundak Mark, 


Harusnya sebagai leader, kamu nanyain mereka dong. kata 
Kun menasehati Mark. 


Mark takut sama Jaemin sekarang.. jawab Mark dengan 
memelankan suaranya. 


Jaemin.. Kenapa? tanya Kun. 


Mark pun menjelaskan cerita Chenle tadi dengan detail 
kepada Kun. Kun pun mengerti dan mengangguk-ngangguk 
sebagai respon dari info yang didapat Mark. 


Kun pun tersenyum gembira, seperti habis mendapatkan 
lotre. 


Hyung sudah lama nyari info, dan info yang kamu barusan 
kasih tau, bikin hyung dapat ide, makasih loh. Kun menepuk 
pundak Mark berkali-kali. 


Mark pun bingung dengan sikap hyungnya ini yang tiba-tiba 
bersemangat. 


Ide apa hyung? Tanya Mark. 


Tunggu aja nanti. jawab Kun memilih merahasiakan 
semuanya sendirian. 


Gak jelas anjir, kesel gue. Udah lama gak update. Sibuk sih 
gue. 
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Chapter10 


NCT Dream Line 00 nanti ngelive ya.. ingat Manager-hyung 
ketika member NCT sedang asik dengan kegiatannya 
masing-masing. 


Tanpa diingatkan pun, mereka pasti ingat dengan jadwalnya 
masing-masing. 


Jeno mendekati Jaemin yang sedang duduk sendirian 
dipojokan. Jeno memang gak suka sama Jaemin, tapi Jeno 
juga sebenarnya gak tega kalau Jaemin dijauhi seperti ini, 
hanya karna dia. 


Jeno melakukan semua ini juga karna terpaksa ingin 
menutupi cerita di masa lalu, yang gak bakal dia bocorkan 
pada siapapun. 


Eh, ngapain lo sendirian disini? tanya Jeno dengan tidak 
santai, mengingat setiap hari Jeno memang begitu, Jaemin 
pun tidak ambil hati dengan nada bicara Jeno. 


Ngelamun. jawab Jaemin singkat tanpa menolehkan 
mukanya kearah Jeno. 


Kesurupan, baru tau. sindir Jeno dengan nada sakarstik yang 
dibuat-buat, membuat Jaemin berdecak kesal. 


Ck! Emang apa urusan lo sih? tanya Jaemin yang sekarang 
tengah memikirkan kesalahannya, jadi terlibat perdebatan 
kecil dengan Jeno. 


Membuat pusingnya makin bertambah saja. 


Jangan ngegas, gue bocorin juga rahasia lo ke yang lain. 
ancam Jeno. 


Lagian lo yang salah, bukan gue. balas Jaemin acuh sama 
ancaman Jeno. 


Jaemin masih mengira bahwa selama ini Jeno yang salah. 
Padahal, Jeno selama ini hanya menutup-nutupi supaya 
Jaemin gak masuk penjara. 


Hhhh, susah ya baik sama orang. Malah kita yang dijahatin. 


Lo gak tau aja kejadian yang sebenernya. kata Jeno 
melunak, tapi mampu membuat Jaemin semakin kesal 
dengan perkataannya yang tidak jelas itu. 


Seharusnya, dari awal Jeno memberitahu semuanya kepada 
Jaemin dan kepada keluarganya, yang memang dulu dekat 
dengan Jeno. 


Tapi, kesalahpahaman ini membuat Jeno enggan bertemu 
dengan keluarga Jaemin untuk mengklarifikasi. 


Jangan gangguin gue lagi. Gue gak mau tambah dijauhin 
sama member yang lain gara-gara lo. kata Jaemin mengusir 
Jeno dengan sedikit halus. 


Niat gue baik sih, kalau lo tau alasannya. balas Jeno mau 
meninggalkan Jaemin sendirian. 


Sayangnya, lo udah gue cap sebagai orang jahat. kata 
Jaemin final. 


Setelahnya, Mark datang kearah mereka berdua, 
Siap-siap! Kita mau berangkat ke gedung SM, guys. 


Sebelum Jeno benar-benar beranjak pergi dari tempat itu, 
masih sempat-sempatnya Jaemin menabrakkan bahunya 
kearah Jeno yang sedang mematung. 


Jeno tadi hanya berdiri, dan belum sempat pergi dari tempat 
itu. Niatnya sih, ingin menunggu Jaemin untuk jalan ke 
mobil bersama. 


Tapi, Jaemin malah menyikut bahunya? Untuk apa Jeno 
berbaik hati pada Jaemin dengan mengajaknya bersama- 
sama ke mobil? 


Menyakiti hati saja. 


Tunggu 5 menit ya. Jaemin menghilang lagi nih. kata 
Manager-hyung yang panik pas live mereka mau dimulai. 


Semua berdecak kesal termasuk Haechan dan Renjun yang 
tidak tau apa-apa. 


Jaemin menghilang lagi seperti saat live sebelumnya. Dan 
gak ada yang tahu Jaemin dimana? 


Tentu saja Jeno tau, kan dia yang mengusili Jaemin kali ini. 
Biar Jaemin tau hutang budi sedikit lah. 


Jeno sudah berbaik hati menunggunya, dia malah 
mendorong bahu Jeno dengan sengaja. Kemakan emosi gak 
sih? 


Jadi, setelah sampai ke gedung SM, Jeno dan Jaemin 
langsung berjalan ke arah practice room. Namun, ditengah 
perjalanan, lagi-lagi Jeno mendorong Jaemin hingga Jaemin 
jatuh ke lantai. 


Untungnya, celana jeans yang ia pakai itu panjang. Jadi 
lututnya tidak lecet. 


Memang, keisengan yang Jeno buat itu semata-mata untuk 
membuat Jaemin kesal dan Jaemin bisa memarahi Jeno 
dengan sering. 


Selama ini, Jaemin selalu menjauhi Jeno. Tapi, Jeno ingin 
selalu berada disamping Jaemin seperti dulu mereka 
bersama. 


Sebelum insiden setahun yang lalu itu. Makanya, Jeno selalu 
membuat Jaemin marah, supaya Jaemin mendekat kearah 
Jeno. 


Taktik Jeno lumayan juga, bukan? 


Anjing lo. Kalo gue kelihatan sakit di depan fans pas live 
gimana? 


Ya, itu sih urusan lo. Bukan gue HAHAHA. tawa Jeno 
menggelegar, memenuhi lorong menuju practice room. 


Namun, sebenarnya, Jeno melakukan itu pun demi kebaikan 
Jaemin. Bukan semata-mata ingin membuat Jaemin terluka. 


Bukankah, luka batin lebih sakit daripada luka fisik? 
Jeno yakin begitu. 


Jaemin akhirnya datang ke practice room setelah kakinya ia 
obati sendirian di dalam kamar mandi. 


Jaemin mengoleskan minyak secukupnya kearah lututnya 
yang tadi jatuh menghantam lantai. 


Jaemin ditatap sinis oleh semua orang yang ada di dalam 
practice room. Semuanya, termasuk Jeno yang bahkan 
sudah tau apa penyebab terlambatnya Jaemin ke practice 
room. 


Huh, sialan. 


Harus deketan lah ya, Hyung gak mau tau. kata Manager- 
hyung dengan sedikit nada memerintah ke arah Jaemin dan 


Jeno. 

Sip hyung. hanya Jeno yang mengacungkan jempolnya, 
sedangkan Jaemin masih meratapi lututnya yang sedikit 
sakit setelah didorong oleh Jeno tadi. 

Live dimulai. 


Halo... sapa semuanya di depan kamera. Tersenyum ke arah 
benda mati yang berada di hadapan mereka, kamera. 


Baru beberapa menit /ive dimulai, Jeno sudah merangkulkan 
tangannya kearah pundak Jaemin. 


Jaemin sedikit risih, namun memang ini pekerjaannya untuk 
menambah rating. Jaemin tersenyum simpul. 


Jeno membisikkan sesuatu ke telinga Jaemin, Jaemin refleks 
menjauhi Jeno. 


Jangan kelihatan jauhin gue. Senyum. Sini liat gue. bisik 
Jeno tanpa banyak menampilkan gerak pada mulutnya. 


Jaemin pun menolehkan kepalanya ke arah kanan, 
mendapati Jeno yang tengah melihat kearahnya juga. 


Sejenak, Jantung Jaemin berdetak kencang. Entah ini efek ia 
terlalu membenci Jeno atau karna getaran.... cinta? 


Jaemin mulai merasakannya sekarang. Tapi ia buang jauh- 
jauh pikiran tersebut. 


Baru sedetik Jaemin menolehkan kepalanya kearah Jeno. 
Jaemin langsung membuang mukanya kembali. Enggan 


menatap mata Jeno dan smirk yang tiba-tiba muncul pada 
bibirnya. 


Sumpah ya, Jaemin gak tau harus ngapain disaat kayak gini. 
Dia baper sekaligus gila sendiri. 


Ya kali Jaemin beneran suka sama Jeno? Padahal awalnya ini 
cuma kontrak biasa. Gak boleh kemakan kontrak sendiri 
dong. 


Jaemin gak mau lama-lama dekat dengan Jeno. Tapi, Jeno 
selama /ivenya ini, semakin menjadi mendekati Jaemin. 


Setelah memaksa Jaemin untuk menatapnya, kini Jeno 
memegang tangan Jaemin. 


Getaran ini belum sepenuhnya hilang, lalu dimunculkan 
kembali. Rasanya Jaemin ingin menerkam Jeno sekarang 
juga dengan maki-makian yang sering ia lontarkan itu. 


Setelahnya, Jeno kembali memainkan telinga dan rambut 
Jaemin ketika Jaemin mengobrol dengan Renjun dan 
Haechan. 


Jaemin jadi menghitung, berapa kali banyaknya Jeno 
merangkul pundak Jaemin. 


Sok akrab. Sok dekat. 


V live pun akhirnya selesai setelah mereka masing-masing 
mengucapkan sepatah kalimat terima kasih untuk fans yang 
telah lama menunggu mereka comeback ber-7. 


Terhitung 5 kali dalam 50 menit libe tadi, Jeno merangkul 
Jaemin. 


Hhh, untung tadi mereka nge/ive. Kalau sedang tidak live, 
bisa-bisa Jeno dimaki Jaemin habis-habisan. 


Tapi, dimaki Jaemin setiap saat membuat Jeno semakin suka 
pada Jaemin. 


Suka menjahilinya, 


Bukan suka dalam artian lain. 


Sepertinya ini about NCT Dream deh, bukan Nomin. Tapi, ya 
liat aja deh ntar. 
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Chapter11 


Taeyong POV. 


Aku sedang berada di studio musikku, membuat lagu yang 
harus jadi esok hari agar bebanku hilang satu persatu. 


Tapi, entah kenapa, hari ini aku mendadak rindu dengan 
seseorang yang setahun ini pergi meninggalkanku. 


Hhh.. 


Kalau saja, ia tak masuk kedalam dunia KPOP seperti 
pekerjaanku selama ini. la tak akan pergi meninggalkanku 
untuk selamanya. 


Aku tak suka ia mengikuti jejakku. 


Sebenarnya, ia tak ingin menjadi idol sepertiku, hanya saja 
ia menjadi fans dari grupku, itu yang membuatku resah. 


Dia, adikku. 


Aku tak memperkenalkan adikku ke khayalak umum, 
bahkan ke memberku pun aku tak pernah 
membicarakannya. 


Aku sangat sayang pada adikku, dan aku tidak ingin fans- 
fans mencari adikku karna mereka adalah fansku. 


Aku juga tidak mau memperkenalkannya pada member- 
memberku, karna aku takut kalau adikku memaksaku untuk 
mendekatkan dirinya pada salah satu biasnya. 


Aku tidak bisa menolak permintaan adikku, itulah sebabnya 
aku tidak mengenalkannya, daripada aku susah-susah 


mencari alasan untuk menolak. 


Aku memegangi bingkai foto adikku yang dulu berumur 15 
tahun. Mungkin kalau sekarang ia masih hidup, ia akan 
seumuran dengan Chenle. 


Jadi, aku pun selalu senang saat berada disamping Chenle. 
Aku selalu menganggapnya sebagai adikku. Walaupun 
adikku perempuan, ya tetap saja mereka seumur. 


Aku ikhlas jika saja adikku meninggalkan karna penyakitnya 
yang ia idap. 


Tapi, bukan itu penyebab ia meninggal sekitar setahun yang 
lalu. 


la meninggal karna dibunuh. 
Dibunuh. Dibunuh. Dibunuh. 


Memikirkannya saja aku ingin membunuh balik orang yang 
dengan sengaja menusukkan pisaunya tepat di perut 
adikku. 


Untuk menjaga imageku, bahkan hanya keluarga dan 
managerku yang tau. Member-memberku tidak tau. 


Padahal saat itu, aku sudah menjadi bagian dari NCT, dan 
leader. Seharusnya aku lebih terbuka satu sama lain. 


Ya, seharusnya. 


Tapi aku tidak bisa membicarakan rahasia ini kepada orang 
lain. Takutnya mereka menyebarkan berita ini dan 
perjuanganku selama bertahun-tahun menjadi trainee, akan 
lenyap dimakan berita yang aneh-aneh. 


Aku memang leader yang tidak becus mengurus anak- 
anakku. Aku tidak terbuka, aku tertutup, aku tidak peduli 
dengan perkelahian mereka, aku hanya mementingkan 
karierku sendiri. 


Mungkin kalau mereka berpikir aku egois, aku memang 
egois. Tapi, dibalik itu semua, aku memikirkan image 
mereka juga kedepannya. 


Aku tidak ingin menyebarkan berita keluargaku sendiri 
tentang adikku yang ditusuk oleh teman satu sekolahnya. 


Walaupun sebenarnya aku masih ragu, karna aku diberitahu 
oleh pihak polisi dengan ciri-ciri yang minim. 


Hanya 2 ciri yang diberitahukan kepadaku sebagai 
petunjuk. Namun, 2 ciri itu tidak berhasil apa-apa. 


Dengan berciri pria dan bersekolah di sekolah yang sama 
seperti adikku, siapa yang akan kutuduh? 


Tidak ada yang bisa kutuduh. 


2 ciri itu bersifat luas, dan aku pun sudah menutup kasus ini 
di pengadilan. 


Aku tidak ingin kasus ini sampai ke berita luas, hanya aku, 
keluargaku, dan manager-nim yang tau. 


Ini cuma clue aja ges. Gak usah dimasukin ke otak wkk 
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Chapter12 


Hyung, gimana kalau kita bikin hidden cam boong- 
boongan? usul Kun yang sedaritadi berada di studio musik 
milik Taeyong. 


Buat apa sih, Kun? 


Taeyong yang masih sibuk menyusun aransemen lagu pun 
sekarang meluangkan waktunya sedikit untuk 
mendengarkan rencana dari Kun. 


Hyung penasaran kan, apa yang selama ini ditutupi sama 
Jaemin dan Jeno? 


Tentu saja Taeyong mengangguk dengan cepat, 
menandakan kalau ia setuju kuadrat. 


Makanya, aku punya ide buat bikin hidden cam tanpa 
manager-nim.. kata Kun memberitaukan idenya. 


Taeyong tidak setuju dengan ide Kun. Bagaimana bisa 
mereka melakukan hidden cam tanpa manager-hyung. 


Gimana bisa? Mereka pasti percaya kalau manager yang 
ngomong. sela Taeyong yang tengah memikirkan cara lain. 


Kita coba aja lah dulu, Haechan pasti semangat deh kalau 
ada hidden cam kayak gini. Dia kan jago akting.. usul Kun 
kembali setelah Taeyong tak kunjung mendapatkan cara 
lain. Kun melanjutkan, 


Kita minta tolong Mark sama Haechan aja akting.. lanjut 
Kun. 


Sejenak Taeyong terflashback tentang hidden cam saat 
Haechan ulangtahun, dan smrookies mengerjai Haechan. 
Tapi ternyata malah Haechan yang mengerjai mereka balik. 


Kocak. 


Bener juga. Pasti mereka berdua percaya kalau Mark sama 
Haechan yang akting. seru Taeyong yang kini bersemangat 
sama ide dari Kun. 


Ayo, kita susun rencananya. ajak Kun. 


Taeyong mengangguk, lalu berdiri dari singgasananya, dan 
duduk di sofa samping Kun. Mendiskusikan lanjutan dari 
rencana Kun ini. 


Dream, kumpul deh.. ajak Mark selaku leader dream 
mengajak membernya untuk berkumpul. 


Mark dan Haechan sudah terlebih dulu diberitahu tentang 
ide Kun dan Taeyong. 


Mereka tentu senang saja melakukan rencana ini. Mereka 
seperti terflashback tentang yang lalu-lalu. 


Ah, indahnya masa lalu. 


Semuanya pun berkumpul, termasuk Jaemin dan Jeno yang 
sebenarnya ogah-ogahan untuk berkumpul seperti ini. 


Dream ada shooting hari ini, ucap Mark dengan serius. 
Akting yang bagus. 


Belum tau shooting gimana, pokoknya Dream semuanya 
harus ikutan. lanjut Mark. 


Taeyong pun mendatangi perkumpulan Dream tadi, dan 
berbicara, 


Sekarang kumpul ke kamar hyung ya. Disana sudah ada 
orang yang bakal hipnotis kalian. kata Taeyong dengan 
santai. 


HA? HIPNOTIS? 


Semua member Dream kaget, termasuk Mark dan Haechan 
yang sama sekali tidak diberitau tentang masalah ini. 


Iya, dihipnotis. Ini di video, tapi santai aja, gak bakal 
ditayangin kok kalo ada yang aib. jawab Taeyong dengan 
dingin lalu meninggalkan mereka. 

Sepeninggalan Taeyong hyung, member Dream ribut sendiri. 


Ada yang percaya sama Taeyong-hyung gak sih? tanya 
Chenle buka suara. 


Chenle beneran gak percaya sama Taeyong-hyung kalau 
mereka bakal di hipnotis tanpa adanya manager-hyung. 


Buat apa juga kan? Gak ada di jadwal. 


Kalau ada, pasti sudah dikasih tau dari jauh-jauh hari. 
Bukannya dadakan kayak gini. 


Kalo gue sih percaya, jawab Mark santai. 


Semuanya kecuali Haechan menatap kearah Mark dengan 
ekspresi heran. 


Mark yang ditatap pun mendengus pelan, lalu melanjutkan 
ucapannya, 


Lagian, dia kan /eader NCT. jelas Mark lebih masuk akal. 


Ya memang Taeyong itu /eader NCT. Tapi, kenapa Taeyong 
yang memberitau? Kemana manager yang selalu 


mengingatkan tentang jadwal? 


Tapi, biasanya manager yang kasih tau jadwal kita, hyung.. 
sela Renjun. 


Tiba-tiba Haechan marah, 


Udahlah, ikutin aja. Tau aja kan kalau Taeyong-hyung marah 
gimana? semuanya mengangguk setuju. 


Mending, kita ikutin aja Taeyong-hyung. lanjut Haechan. 


Tiba-tiba, Jaemin membuka suaranya dengan datar dan 
terkesan... Dingin. 


Gue gak bisa. Gue ada kerjaan lain. kata Jaemin 
mengalihkan pembicaraan. 


Sama, gue juga. Jeno pun ikutan berkata tidak bisa. 


Sebenarnya, Jeno gak mau membongkar rahasia yang 
selama ini dia pendam. 


Namun, Mark dan Haechan langsung menahan keduanya 
untuk pergi dari tempat itu. 


Gak bisa! Kalian berdua harus ikut! Kita Dream, kita satu 
grup! Pokoknya semuanya gak ada yang boleh menghindar. 
tegas Mark dengan suara meninggi, membuat semua yang 
ada disitu, diam. 


Jarang-jarang Mark marah, apalagi karna hal sepele kayak 
gini. Makanya, semuanya takut kalau tiba-tiba Mark marah. 


I-iya hyung.. jawab Jeno dan Jaemin bersamaan. 


Double up! 
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Chapter13 


Semuanya telah berkumpul di kamar Taeyong, Yuta, Johnny, 
dan Taeil. Tapi, yang sekarang ada di kamar ini, cuma 
Taeyong, Kun dan member Dream. 


Kun memanggil orang yang bisa menghipnotis sungguhan 
demi kelancaran rencananya ini. 


Ini kameranya gak /ive. Tenang aja. Aib kalian gak akan 
nyebar kok. kata Kun dengan tenang melihat wajah-wajah 
dream yang panik karna mau dihipnotis. 


Takutnya aja, hipnotis membawa dampak buruk buat 
reputasi mereka di kemudian hari kalau beneran ditayangin. 


Ada yang mau duluan? tanya Taeyong dengan wajah yang 
sama sekali tidak berubah seperti tadi, masih datar dan 
terkesan dingin. 


Bukannya Taeyong tidak suka dengan semua rencana Kun, 
hanya saja hari ini adalah tepat setahun adiknya ditemukan 
mati tergeletak di atap sekolah. 


Taeyong hanya tidak bersemangat bermain-main seperti ini. 


Dengan tatapan Taeyong yang mematikan seperti itu, tidak 
ada yang mau mengangkat tangannya. Bahkan, mereka pun 
tidak bergerak sama sekali karna atmosfer di ruangan itu 
tiba-tiba dingin dan menyeramkan. 


Gak ada yang mau? tanya Taeyong sekali lagi. Lalu ia 
menghembuskan napas dengan kasar. Taeyong masih dalam 
emosi yang naik turun. 


Baru saja Taeyong akan mengeluarkan suaranya lagi, tiba- 
tiba Kun mencegat tangan Taeyong yang akan maju untuk 
menunjuk salah satu dari mereka. 


Sudah hyung, kalau lagi emosi, biar aku aja yang ngomong.. 
kata Kun dengan lembut seraya menarik tangan Taeyong 
untuk mundur ke tempatnya semula. 


Taeyong mengangguk dan membiarkan Kun untuk 
melanjutkan ucapannya. 


Sesuai rencana, apabila tidak ada yang mengangkat tangan 
untuk mengajukan diri sebagai orang pertama yang 
dihipnotis, Kun dan Taeyong sepakat menunjuk Jaemin 
untuk orang yang pertama, dan Jeno yang kedua. 


Kalau gak ada yang mau, Hyung aja yang tunjuk ya.. kata 
Kun menatap satu persatu mangsa yang ada didepannya. 


Walaupun Kun tidak perlu berpikir lagi untuk menunjuk 
orang pertama, karna hal itu sudah direncanakan. 


Jaemin duluan. Yang lain keluar ya.. kata Kun, lalu 
mengintrupsi yang lain untuk keluar dari kamar itu. 


Meninggalkan Jaemin, Om penghipnotis, dan kamera. 


Semuanya menunggu di kamar sebelahnya, kamar Ten, 
Doyoung dan Kun, sembari menunggu Jaemin selesai 
dihipnotis. 


Tanpa mereka tau, Kun dan Taeyong pergi ke studio musik 
Taeyong untuk menonton video rekaman Jaemin dihipnotis 
secara langsung. 


Karna kamera di kamar Taeyong tersambung dengan TV 
yang ada di studio musik miliknya. 


Di kamar Kun, semua member Dream kecuali Jaemin 
berkumpul. Membahas hal dari yang tidak penting sampai 
ke penting. Membahas hal yang tidak masuk akal, sampai ke 
yang masuk akal. 


Mereka semua mengobrol, bercanda, tertawa bersama. 
Tanpa mengajak Jeno yang memojokkan dirinya di kasur 
milik Kun. Bukannya tidak mengajak, hanya saja Jeno tidak 
ingin bergosip tentang hal-hal tidak penting seperti itu. 


jeno hanya mengscroll hapenya dengan asal, dan 
menunggu gilirannya dipanggil. 


Di kamar Taeyong, Jaemin duduk disalah satu sofa yang 
telah disediakan oleh Taeyong. Awalnya, di samping kasur 
Taeyong, tidak ada sofa. Tapi, demi kelancaran hidden cam 
ini, Taeyong memindahkan salah satu sofanya ke dalam 
kamar. 


Penghipnotis mulai menyuruh Jaemin untuk menarik napas, 
lalu buang perlahan-lahan. Sampai tarik napas-buang yang 
ke-sepuluh kali. Akhirnya Jaemin tidak sadarkan diri. Ia 
tengah dalam pengaruh hipnotis. 


Pikirkan, titik di masa lalu yang buat kamu seneng banget.. 
kata penghipnotis dengan menambahkan gesture-gesture, 
padahal Jaemin tidak melihatnya. 


Masuki lebih jauh masa lalu kamu itu, lebih dalam lagi.. 
lanjut penghipnotis dengan rileks sambil memegang tangan 
Jaemin yang sedikit bergetar. 


Entah masa lalu apa yang ia masuki, yang jelas masa lalu ini 
harus menyenangkan buat dia. 


Sekarang kamu ada dimana? tanya penghipnotis kepada 
Jaemin. 


Di gedung SM. Pas saya dan Jeno dinyatakan lulus menjadi 
trainee di agensi itu. 


Jaemin tersenyum kala ia menceritakan hal yang 
menyenangkan itu. 


Kenapa kamu senang? tanya penghipnotis. 


Karna, saya diterima bersama Jeno. Gak sendirian. Padahal, 
dulu Jeno ogah-ogahan buat masuk agensi ini. Tapi ternyata 
dia berusaha keras sampai diterima. jelas Jaemin, tak 
memudarkan senyumannya. 


Setelah cukup jelas mendapatkan informasi, penghipnotis 
mengajak Jaemin untuk ke masa lalu yang lain. 


Ayo kita ke masa lalu kamu yang paling menyakitkan. Di 
titik mana kah kamu merasakan sakit yang amat sangat, 
ketika mengingatnya? tanya penghipnotis. 


Setelah beberapa lama kemudian, akhirnya Jaemin 
menemukan kejadian itu. 


Mengingatnya saja membuat Jaemin kesal, sekaligus sakit 
hati. 


Sudah sampai? 


Jaemin menganggukan kepala sebagai respon bahwa ia 
sudah menemukan kejadian yang diminta. 


Dimanakah kamu sekarang? 
Jaemin dengan pelan, menggumamkan kata, 


Di dorm. 


Taeyong dan Kun yang menonton dari televisi monitor yang 
ada di studio, hanya kaget mendengar tempat yang disebut 
'menyakitkan' untuk Jaemin selama ini. 


Apa yang selama ini terjadi di dorm tanpa leader ketahui? 
Taeyong merasa sudah gagal menjadi leader kalau seperti 
ini. 


Hal apa yang bikin kamu sakit hati? tanya penghipnotis 
dengan hati-hati. 


Melihat raut wajah Jaemin yang berubah dari periang 
menjadi murung seperti ini, sepertinya hal yang akan dia 
ceritakan itu betul-betul menyakitkan untuknya. 


Mereka semua- Chenle, Renjun, Haechan dan Jisung. Tidak 
hentinya membullyku. Jeno juga ikutan, tapi tidak separah 
mereka. Mark hyung hanya diam saja. kata Jaemin 
menjelaskan. 


Taeyong dan Kun hanya bisa terdiam, dan mendengarkan 
lanjutan dari cerita Jaemin. 


Membully yang seperti apa? 
Jaemin kelihatan menarik napas, lalu ia buang berulang kali. 


Ya, seperti merobek baju pemberian fans, merusak barang 
yang diberikan fans buat saya, dan yang paling parah 
adalah membanting handphone saya pas saya lagi telponan 
dengan orangtua saya. 


Taeyong dan Kun hanya saling menatap satu sama lain. 
Keduanya mengerutkan keningnya, bertanya dalam diam 
kepada satu sama lain, seperti, Benarkah? 


Kenapa mereka sampai membanting handphonemu? 
Padahal kamu kan cuma telponan? tanya penghipnotis 
meminta jawaban lebih. 


Mereka kira, saya mengadu pada orangtua saya karna 
mereka bertindak jahat. Padahal saya cuma curhat ke 
orangtua saya karna tidak bisa pulang kerumah. jelas 
Jaemin dengan jujur. 


Hipnotis akan membuahkan hasil kejujuran, bukan? Seperti 
anak kecil yang polos ketika ditanya suatu hal, mereka pasti 
akan menjawabnya dengan jujur. Begitupun dengan 
hipnotis. 


Mereka jahat sekali ya. Lalu, kenapa mereka merusak 
barang-barangmu? 


Saya juga gak tau, Om. Saya merasa, mereka iri karna setiap 
hari, saya yang mendapatkan hadiah dari fans. Tapi, itu 
hanya pemikiran sempit saya, hehehe. Jaemin tertawa 
renyah. 


Oh begitu.. 
Penghipnotis mengalihkan topiknya, 
Mari kita langsung pada intinya. 


Sejenak penghipnotis memberi jeda waktu sebentar, 
sebelum akhirnya bertanya kembali, 


Apa yang kamu sembunyikan dari membermu selama ini? 


Aku updatenya sehari sekali ya sekarang... Soalnya besok 
udah masuk sekolah :( takutnya gak sempet buat. 


Karna ini short story, jadi, jangan kesel kalau kependekan 
yeoreubun :( 
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Chapter14 


Mohon dengan sangat, pas baca chapter ini, jangan hujat 
aku ya yeoreubun. Aku memang suka tipe-tipe cerita yang 
kayak gitu. Jadi jangan heran. 


"Mari kita langsung pada intinya." 


Sejenak penghipnotis memberi jeda waktu sebentar, 
sebelum akhirnya bertanya kembali, 


"Apa yang kamu sembunyikan dari membermu selama ini?" 


Jaemin tidak perlu berpikir lama dalam ketidaksadarannya. 
Karna hipnotis adalah cara orang untuk jujur. 


"Sebenarnya, dulu.." Jaemin menjawabnya dengan tempo 
yang lambat. 


Di tempat lain, ada dua orang yang sedang mendengarkan 
lanjutan dari cerita Jaemin tanpa mengalihkan pandangan 
mereka dari layar televisi. 


"Saya mengidap penyakit bipolar, Om." jawab Jaemin 
dengan pelan. 


Taeyong dan Kun yang mendengarnya kaget. Hampir saja 
mereka tidak mendengarnya karna suara Jaemin yang 
sangat kecil. 


Jaemin memang salah satu member di NCT yang tidak 
memiliki penyakit apapun. Kecuali, demam dan pilek. 


Seperti Taeyong yang memiliki penyakit depresi, Jaemin, 
Lucas dan Jaehyun tidak memiliki penyakit yang serius. 


Hanya aja, saat kemarin Jaemin hiatus karna insiden 
hoverboard, baru ia memiliki penyakit encok. 


"Bipolar itu seperti apa?" tanya penghipnotis yang baru kali 
ini mendapati pasiennya, menderita penyakit aneh itu. 


"Ya, saya bisa berubah jadi pribadi lain yang orang lain gak 
kenal." jelas Jaemin. Penghipnotis pun mengangguk. 


"Biasanya hal itu terjadi, kalau kamu kena masalah?" tebak 
penghipnotis. 


Jaemin mengangguk, lalu melanjutkan, 


"Iya, kalau saya marah atau sedih, atau saat saya merasa 
kesepian." 


"Dan kamu merasa kesepian selama ini?" 
"Selalu," 


Raut wajah Jaemin menjadi sedih dan murung. Semua ini 
karna pembahasan yang memang sedikit sensitif untuk Na 
Jaemin. 


Pembahasan yang selama ini membuat Jaemin tertekan dan 
hampir saja bunuh diri. 


Namun, tidak jadi ia lakukan mengingat mati dan hidup itu 
ditangan Tuhan. Bukan ditangannya yang hanya manusia. 


"Gak ada yang ngedeketin saya, Om. Saya dijauhi. Padahal 
saya yakin kalau penyakit bipolar saya udah sembuh. Tapi, 
kenapa mereka malah jauhin saya ya?" 


Kun pun tersadar sama apa yang Jaemin jelaskan. la teringat 
tentang masalah Jaemin yang tiba-tiba memakan boneka 
Danbo milik Chenle, padahal Chenle mempunyai banyak 
makanan yang Jaemin hamburkan. 


Kun pun berbicara pada Taeyong, 


"Hyung, ternyata semua masalah ini asalnya dari penyakit 
Jaemin yang sering kambuh." kata Kun mengutarakan 
pemikirannya. 


"Ha? Memangnya pernah kambuh ya?" tanya Taeyong yang 
tidak tau kalau penyakit Jaemin yang ia kira sudah sembuh 
itu, pernah kambuh. 


"Iya, Chenle sendiri yang cerita. Dan baru kemarin dia 
ceritain ke member Dream." jawab Kun. 


"Apa yang dia ceritain?" 


"Boneka Danbonya Chenle dimakan sama Jaemin, padahal 
Chenle punya banyak cemilan di kasurnya." kata Kun 
menjelaskan dengan singkat, apa yang diceritakan oleh 
Renjun tempo hari. 


"Oh, isee.." Taeyong menganggukkan kepalanya, mengerti. 


Kembali ke ruang hipnotis, sekarang Jaemin masih 
melanjutkan curhatannya. 


"Mungkin kamu gak sadar kalau bipolar kamu suka muncul 
lagi." balas penghipnotis yang ikut larut dalam curhatan 
Jaemin. 


"Iyasih, kan gak ada orangtua saya yang nenangin kalau 
saya berubah. Saya juga gak sadar kalau misalnya lagi 


berubah." jawab Jaemin mengiyakan pendapat om 
penghipnotis. 


"Nah, mungkin kamu di cap jahat sama mereka karna 
penyakit kamu." kata penghipnotis, lagi. 


Jaemin terkekeh sebentar, karna mungkin selama ini, Chenle 
dan member Dream yang lain menjauhinya karna bipolar dia 
yang kini sering kambuh kembali. 


"Hehehe, mungkin aja om." 
Ini lagi hipnotis kok malah curhat-curhatan sih? 


"Pertanyaan terakhir," dengan sedikit jeda, om itu pun 
melanjutkan pertanyaannya. 


"Kenapa kamu musuhan sama Jeno?" 

Lagi-lagi, ini adalah pembahasan yang sensitif bagi Jaemin. 
Selama ini dia musuhan dengan Jeno tanpa tau sebabnya 
dengan jelas. 


"Berawal dari kesalahpahaman." jawab Jaemin kembali 
murung. 


"Kesalahpahaman apa?" 

"Saya..." jawab Jaemin dengan terpotong-potong. 
Sepertinya Jaemin susah sekali melanjutkan ucapannya. 
"Iya?" 


"Saya menganggap..." penghipnotis, Taeyong dan Kun pun 
tidak sabar mendengar lanjutan dari cerita Jaemin. 


Namun, Jaemin seakan mengulur-ngulur waktunya. 


"Dia telah membunuh seseorang." 


Setelah selesai di hipnotis, Na Jaemin keluar dari kamar 
Taeyong. Jaemin langsung pergi menuju ruang keluarga. 


Setelahnya, Kun keluar studio untuk pergi ke kamarnya, 
memanggil satu nama yang akan dihipnotis selanjutnya. 


"Jeno, giliran kamu." kata Kun mengintrupsi Jeno untuk pergi 
ke kamar sebelahnya. 


Jeno bangkit dari tidurannya di kasur milik Kun, dan berjalan 
menuju kamar disebelahnya. 


Duduk, dan memejamkan matanya. 
i AS 2. 3.." 


Dan Jeno tak sadarkan diri. 


Ppalli ppalli pihae right! Cherry bomb feel it yum! 


Ending menentukan judul. Kalau menurut kalian ini nomin's 
story, judulnya tetap nomin.... 
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Chapter 15 


Apakah kalian suka dengan cerita ini? Udah pernah ada 
yang buat ya? Jadi kalian kurang interesting :( komen dong 
yang banyak :( 


Penghipnotis mulai menyuruh Jeno untuk menarik napas, 
lalu buang perlahan-lahan. Sampai tarik napas-buang yang 
ke-sepuluh kali. Akhirnya Jeno tidak sadarkan diri. la tengah 
dalam pengaruh hipnotis. 


"Pikirkan, titik di masa lalu yang buat kamu seneng 
banget.." kata penghipnotis kepada Jeno seperti yang ia 
lakukan pada Jaemin tadi. 


"Masuki lebih jauh masa lalu kamu itu, lebih dalam lagi.." 
lanjut penghipnotis dengan rileks sambil memegang tangan 
Jeno. 


Memberikannya kekuatan untuk melanjutkan sesi hipnotis 
ini. 

"Sekarang kamu ada dimana?" tanya penghipnotis kepada 
Jeno. 


Jeno tersenyum melihat apa yang ada dipikirannya 
sekarang, 


"Di depan sekolah dasar saya, bersama Jaemin." jawab Jeno 
tanpa menghilangkan senyuman dari bibirnya. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" tanya penghipnotis 
dengan perlahan-lahan. 


Dengan kepolosan yang dia punya, Jeno tersenyum 
membayangkan dirinya di depan sekolah dasar itu, 


"Ngeliat Jaemin main ayunan, terus saya disampingnya lagi 
mainan pasir, hehehe.." kekehan kecil keluar dari mulut 
Jeno. Tak lupa puppy eyesnya yang selalu muncul kala ia 
tertawa. 


"Kenapa kamu sebegitu senengnya sampai kembali ke masa 
lalu itu?" 


"Karna, berada disamping Jaemin selalu buat saya seneng, 
jadi saya kembali ke masa itu." jawab Jeno yang kini tak lagi 
tertawa kecil, hanya tersenyum simpul. 


"Kenapa kamu seneng ada disamping Jaemin?" 


"Karna... Saya suka sama Jaemin.." jawab Jeno dengan 
polosnya, membuat penghipnotis kaget. 


Di lain ruangan, Kun pun menolehkan kepalanya kearah 
Taeyong, Taeyong pun spontan menolehkan kepalanya 
kearah Kun yang berada di samping kanannya dan berucap 
tanpa suara, 'Tuhkan, aku bilang juga apa.' 


Iya, waktu itu Kun pernah nebak kalau Jeno atau Jaemin itu 
pernah suka satu sama lain. 


Tapi, Taeyong malah ngebantah itu dan bilangin Kun jangan 
ngomong sembarangan. 


Dan kebukti kan sekarang? 


"Suka sama Jaemin? Sejak kapan?" tanya penghipnotis. 


"Sejak SMP." penghipnotis pun menganggukan kepalanya, 
mengerti. 


"Kenapa kamu suka? Bukannya kalian... Maaf ya.. Sama- 
sama cowok?" tanya penghipnotis dengan hati-hati. 
Takutnya aja Jeno tersinggung dengan ucapannya. 


Jeno membuang napas dengan berat. Seolah-olah itu adalah 
beban berat yang ia tanggung selama ini. 


"Hhh.. Entah apa yang salah dari otak dan perasaan saya, 
saya malah suka sama sahabat saya sendiri dibanding sama 
cewek." jawab Jeno. 


Di lain tempat, Mark dengan alasan ingin ke toilet, akhirnya 
keluar dari kamar yang ditempati Dream lalu melangkahkan 
kakinya ke studio musik Taeyong. 


Taeyong dan Kun pun terkejut ketika ada seseorang yang 
membuka pintu studio itu. Takutnya, ada member lain yang 
tanpa sengaja masuk, dan gagal-lah rencana hidden cam 
ini. 


Tapi, melihat Mark yang masuk, mereka bernapas lega lalu 
menyuruh Mark duduk disamping mereka. Melihat Jeno yang 
dihipnotis. 


Lanjut ke Jeno yang dihipnotis, 


"Oke, setelah kamu dapat kembali ke masa lalu kamu yang 
menyenangkan, sekarang ke masa lalu kamu yang paling 
menyakitkan.." 


Penghipnotis pun menyuruh Jeno tarik napas-buang lagi, 
lalu menyuruh Jeno kembali fokus pada pikirannya. 


"Bisa kamu rasakan?" 


Jeno mengangguk, sesekali ia meringis kesakitan. Entahlah, 
ini sakit fisik atau sakit batin, yang jelas kini tubuh Jeno 
bergetar. 


"Ya... Sakit banget om..." jawab Jeno, masih meringis 
mengingat kejadian di masa lalu itu. 


"Apa yang kamu lihat?" 


Melihatnya dengan yang lain om... Anjay sih Jeno kok 
ganteng banget sekarang. Padahal biasku Lucas. 


Eh, btw, Xiaojun (New SMRookies, SR18B) ganteng banget 
anjir eh :( aku kan jadi naksir... Otokeheyadweh! 
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Chapter 16 


Dugeun-dugeun!!!! Bacanya pelan2 yeoreubun, nanti cepet 
abis! 


"Apa yang kamu lihat?" tanya penghipnotis yang 
memperhatikan raut wajah Jeno menjadi normal kembali. 
Tidak kesakitan dan gugup. 


"Saya ngelihat... Jaemin berduaan sama cewek." jawab Jeno 
polos lalu memperbaiki posisi kepalanya. 


"Kenapa memangnya kalau berduaan dengan cewek?" tanya 
penghipnotis yang kebingungan dengan masa lalu yang 
paling menyakitkan buat Jeno. 


Jeno mendadak kesal. Dari raut wajahnya yang tadi sedih, 
menjadi cemberut tidak senang. 


"Saya cemburu lah, Om!" jawab Jeno sambil mencebikkan 
bibirnya. 


Om penghipnotis pun tertawa kecil kala melihat Jeno yang 
seperti anak kecil ini. Walaupun sekarang Jeno sedang 
membicarakan tentang masalah cintanya, tapi melihat 
ekspresinya saat ini, sepertinya ia adalah orang dewasa 
bermental anak-anak. 


"Memang cewek itu siapa?" 


"Pacar Jaemin, adek kelas kami.." jawab Jeno dengan datar. 


Taeyong yang fokus menonton akhirnya menajamkan 
kembali telinganya kala mendengar Jeno berkata 'Adek 
kelas kami.' 


Masalahnya, adiknya Taeyong bersekolah di sekolah yang 
sama dengan Jeno dan Jaemin, di SOPA. Adik Taeyong 
memang umurnya satu tahun dibawah mereka, dia 
seumuran dengan Chenle. 


Dan, apa mungkin.... 


"Terus, apa yang buat kamu sebegitu menyakitkannya, 
sampai mengingat kejadian itu?" tanya penghipnotis. 


"Gimana ya om," Jeno mulai curhat. 


"Saya udah suka sama Jaemin dari SMP, kami selalu bareng, 
tanpa Jaemin ketahui, saya suka sama dia." jawab Jeno 
penuh perasaan. Mungkin, kalau curhat dalam keadaan 
sadar, dia bisa aja menangis. 


"Cuma kamu yang suka? Kamu mendem sendirian?" tanya 
penghipnotis yang prihatin dengan kisah asmara anak 
muda dihadapannya ini. 


"Iyalah Om, masa saya bongkar rahasia saya ini ke dia dan 
ke semua member. Saya kan malu kalau saya suka sesama 
cowok." jawab Jeno yang sok memalingkan wajahnya. 
Padahal ia sedang dihipnotis. 


"Okey, jadi adek kelas itu siapa?" tanya penghipnotis 
mengalihkan topik agar langsung mengetahui inti dari 
semua kejadian itu. 


Taeyong berdoa dalam hati, semoga yang disebutkan Jeno 
perlahan-lahan itu bukan nama adiknya. 


Taeyong sudah bersumpah akan menusuk balik orang yang 
membunuh adiknya itu kalau sampai Taeyong tau orangnya, 
tapi kalau orang itu ternyata membernya sendiri, Taeyong 
harus bagaimana? 


"Lee..." 


Taeyong kembali berharap, jangan sampai nama adiknya 
disebutkan. Tau kan kalau marga Taeyong juga Lee? 
Makanya, Taeyong khawatir setengah mati. 


Taeyong mengepalkan kedua tangannya di depan dada. 
Mark dan Kun yang melihat Taeyong, hanya saling menatap 
satu sama lain, dan tidak bertanya apapun. Karna 
suasananya yang lagi serius. 


Bisa-bisa mereka ketinggalan satu informasi kalau mereka 
mengeluarkan suara sekarang. 


"Jebal... Jangan sebut nama Lee Natta." Taeyong kembali 
merapalkan doanya. 


"Lee Natta?" batin Mark yang mendengar gumaman 
Taeyong. 


Mark kenal dengan Lee Natta karna perempuan itu adalah 
adik kelas yang pernah Mark taksir, namun karna Mark 
sudah kelas 12 saat itu, ia tidak berniat mendekati Natta. 


Mengapa waktu berjalan lambat sekali ketika Jeno ingin 
mengucapkan satu nama itu? 


"Siapa namanya, Jeno-ssi?" tanya penghipnotis karna Jeno 
seakan menarik napasnya berkali-kali. 


"Lee-" 


"-Natta." 


Gugur sudah harapan Taeyong tentang nama yang lain yang 
akan disebutkan oleh Jeno. 


Sekarang yang Taeyong pikirkan adalah, pembunuh Natta 
(adiknya), pasti diantara Jeno dan Jaemin. 


Tidak salah lagi. 


2 ciri yang menjadi clue tentang siapakah pembunuh Natta 
itu mengarah kepada Jeno dan Jaemin. 


1. Berjenis kelamin pria, 
2. Sekolah yang sama seperti adiknya. 


Dan clue terakhir yang tidak sengaja ia dengar dari 
kepolisian adalah: 


3. Kakak kelas Natta. 


Taeyong selama ini menjauhi Jaemin dan Jeno karna ciri-ciri 
pembunuh itu mengarah kepada mereka. Namun, Taeyong 
tidak boleh menuduh mereka karna minimnya informasi dari 
kepolisian. 


Taeyong tidak boleh sembarangan menuduh, bukan? 


Taeyong mengepalkan tangannya dan membanting topi 
yang ia kenakan ke lantai. Mark dan Kun pun tersentak kala 
melihat Taeyong mengamuk sendirian, tanpa sebab apapun. 


"Hyung, kenapa?" tanya Kun yang panik melihat Taeyong 
marah. 


Taeyong berdiri, hendak meninju wajah rupawan milik Jeno 
sekarang juga. Mau itu Jeno atau Jaemin pelakunya, Taeyong 


ingin memukul mereka berdua. 


Mark menahan tangan Taeyong yang ingin berdiri. Namun, 
Taeyong menghempaskan tangan Mark dengan kasar. 


"Hyung kenapa sih?! Coba cerita, jangan marah-marah mulu 
kerjaannya!" bentak Kun yang terikut emosi melihat 
Taeyong yang bersikap aneh ini. 


"Kamu tau gak Lee Natta itu siapa?!" bentak Taeyong 
kepada Kun, lalu menatap Mark. Karna sepertinya Mark tau 
tentang Natta, cewek yang termasuk paling cantik di SOPA. 


"Lee Natta itu, adik kelasku yang meninggal setahun lalu 
kan hyung?" tanya Mark memastikan, karna Mark pun 
jarang masuk sekolah sewaktu dulu ia di SOPA. 


Maklum, lagi sibuk-sibuknya jadi rookie. 


"Dan kamu lihat foto di atas meja itu?" tanya Taeyong 
dengan suara yang meninggi. 


Foto berbingkai itu memang baru dipajang oleh Taeyong 
saat Kun masuk ke studio, kemarin. Jadi, kemungkinan Mark 
melihat foto itu, adalah baru hari ini. 


"Itu foto Lee Natta!" seru Mark sambil menganga melihat 
foto yang terpajang diatas meja milik Taeyong. 


Mark berpikir, kenapa ia baru tau sekarang? Lee Taeyong, 
tampan. Dan Lee Natta, cantik. Harusnya ia sadar dari dulu. 


Sesuai dugaan, Mark baru melihat foto itu hari ini. Karna 
Taeyong yang merahasiakan semuanya dari dulu, dan 
niatnya adalah terbuka dengan member lain saat tepat 
setahun Natta meninggal. 


"Jadi... Lee Natta itu.. Adik hyung?" tanya Mark tergagap 
karna tidak menyangka akan hal itu. 


"Iya! Dan Jeno bilang, Jaemin pacarnya Natta! Tapi, Jaemin 
bilang, Jeno yang bunuh! Aku frustasi!" 


Taeyong mengeluarkan seluruh amarahnya, napasnya 
tertahan karna emosi yang begitu meluap. Sebenarnya, 
siapa yang benar disini? Mereka saling menyalahkan. 


Pantas tidak ada jalan keluar untuk mendamaikan mereka 
berdua. 


"Duduk dulu hyung, maksudnya apa? Jaemin, Jeno dan 
Natta kenapa?" tanya Mark yang tidak mengerti dengan 
semua masalah ini. 


"Ciri pembunuh itu adalah pria, sekolah di SOPA dan kakak 
kelas Natta. Aku sudah gak suka sama mereka dari dulu, 
karna ciri-ciri itu mengarah kepada mereka." jelas Taeyong 
lalu duduk dan menyenderkan tubuhnya ke kursi yang ia 
duduki. 


"Tapi kan belum tentu mereka, hyung." balas Kun, lalu 
mengelus pundak Taeyong, menenangkan emosi hyungnya 
itu. 


"Makanya, kita harus tau kelanjutan cerita ini." Mark 
menyuruh Taeyong untuk menonton lanjutan dari video 
Jeno. 


"Eh- tapi Jeno udah selesai! Kita ketinggalan informasi nih, 
gimana?" tanya Mark panik ketika melihat di televisi kalau 
di kamar itu sudah tidak ada Jeno. Hanya om penghipnotis 
yang menunggu pasien selanjutnya. 


"Kita tinggal ulangin videonya." jawab Taeyong singkat dan 
datar, tubuhnya lemas mengetahui fakta ini. 


Tapi, kalau memang salah satu dari mereka pembunuhnya, 
entah apa yang akan Taeyong lakukan. 


Membunuh balik, 
Atau 


Memaafkan. 


Anching dulu ya yeoreubun, jangan kepo hehehe. 


Btw, aku kaget pas nonton vlive tanpa sub, trs Mark blg 
"anjing, anjing, anjing." ih kok ngegas :( 
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Chapter17 


Vomment dulu sebelum baca chingudeul- 


Lee Natta itu siapa? tanya penghipnotis lebih meminta 
penjelasan lagi, ini semua memang telah direncanakan oleh 
Kun dan Taeyong. 


Mereka menyuruh om penghipnotis untuk mencari informasi 
tentang Jeno dan Jaemin secara detail. 


Lee Natta itu adik kelas saya dan Jaemin. Dia itu fans kami 
berdua. jawab Jeno. 


Taeyong tidak terkejut mendapati fakta bahwa Natta 
menyukai Jaemin dan Jeno. 


Fans kok bisa jadi pacar? tanya penghipnotis yang terkejut. 
How luck she is! Pacaran sama idolanya sendiri. 


Jaemin selalu berjanji ke saya, kalau dia punya fans 
pertama, dia bakal pacarin fans itu, kalau cewek. Kalau 
cowok, ya dia bakal jadiin temen. jelas Jeno. 


Jeno masih bercerita dengan mata yang tertutup. 
Menceritakan masa lalunya dengan detail kepada orang 
yang tidak dia kenal ini. 


Hhhh, kalau aja Jeno dalam keadaan sadar, mana mungkin 
dia bakal cerita semua rahasia ini. 


Kalau begitu, ayo kita ke kejadian yang lain. Rahasia apa 
yang selama ini kamu tutupi dari membermu? tanya 


penghipnotis memberikan topik lain. 


Sejenak Jeno berpikir, karna memang rahasia yang ia 
pendam sendiri itu banyak sekali. Penghipnotis pun 
mengecilkan cakupan memorinya karna melihat Jeno 
kebingungan. 


Rahasia yang buat kamu sama Jaemin berantem sampai 
sekarang.. lanjut penghipnotis. 


Setelah semenit berlalu, akhirnya Jeno menyampaikan 
rahasianya. Lagi-lagi karna ia tidak dalam keadaan sadar, 
makanya ia menceritakan semuanya. 


Sebenarnya.. 


Jeno menahan suaranya untuk dikeluarkan. Didalam lubuk 
hatinya, ia sudah berjanji tidak boleh membeberkan rahasia 
ini ke siapapun. 


Tapi, karna ini Jeno sedang dihipnotis, apa boleh buat. Jeno 
pun tidak bisa mencegah mulutnya untuk tidak berbicara. 


Jaemin telah membunuh seseorang. jawaban Jeno membuat 
semua orang yang mendengar, shock. 


Jadi, sebenarnya, disini siapa yang membunuh Natta? 


Jaemin bilang, kalau Jeno pembunuhnya. Tapi, Jeno bilang, 
pelakunya adalah Jaemin. 


Mereka dalam keadaan tidak sadar, apakah masih bisa 
berbohong? Tidak. 


Pasti ada yang salah disini. 


Dan itu Lee Natta? tebak penghipnotis dengan asal. 


Dan ternyata tebakan penghipnotis itu benar, Jeno 
menganggukan kepalanya pelan. 


Iya, dia membunuh Natta pada hari itu.. jawab Jeno dengan 
raut wajah yang sedih. 


Tapi, kenapa? 


Karna saya ketauan pacaran sama Natta dibelakang dia. 
jawab Jeno yang lagi-lagi membuat semuanya kaget. 


Loh? Drama apa lagi ini? 


Flashback On 
Jeno POV 


Aku benci melihat Jaemin benar-benar menembak fans 
pertamanya itu. Aku yang selama ini memendam perasaan 
hanya bisa melihatnya dari jauh. 


Sebetulnya, Jaemin dan Natta sudah lama kenal, sejak 
Jaemin masuk SM dan diperkenalkan sebagai SMRookies. 
Namun, pada saat Jaemin kelas 11, dan Natta kelas 10, 
Jaemin menembak Natta. 


Sejujurnya, aku sakit hati. Namun, aku harus berbahagia 
demi sahabatku, bukan? Aku tidak boleh egois karna 
perasaanku ini cuma kesalahan dan penyakit. 


Menyukai Jaemin? Menyukai sesama laki-laki? Sepertinya 
aku sudah gila. Ini penyakit gila. Aku tentu harus 
menghilangkannya dari pikiranku. 


Dulu, waktu SMP, Jaemin bercerita ingin menjadi penyanyi, 
atau setidaknya menjadi dancer. la ingin dikenal banyak 
orang, dan ingin memiliki banyak fans. 


Jaemin pun mengajakku untuk mendaftar di SM 
Entertainment menjadi trainee disana. 


Aku pun menyetujuinya karna aku tidak bisa jauh-jauh 
darinya. Aku ingin mengikuti kemanapun Jaemin bersekolah 
dan nantinya bekerja. 


Aku dan Jaemin mendaftar bersama, dan akhirnya 
dinyatakan lulus untuk menjadi trainee sebagai SM Rookies. 


Sampai ada fans pertama Jaemin yang datang kepada 
Jaemin pada saat SMP. la mengenalkan dirinya sebagai 
Natta, fans dariku dan Jaemin. 


Tentunya, bukan hanya Jaemin yang disukai Natta, tapi juga 
aku. Jaemin bertanya, Siapa yang paling kamu suka diantara 
kami berdua, jawab satu aja ya. 


Natta bingung sekali ingin menjawab siapa dikala kami 
berdua adalah orang yang Natta suka. Namun, karna aku 
menyukai Jaemin, maka aku menyuruh Natta untuk memilih 
Jaemin saja sebagai bias paling pertama, setelahnya baru 
aku. 


Karna senang, setiap hari Jaemin mendekati Natta, dan 
menceritakan semua kejadian menyenangkannya itu 
kepadaku. 


Membuat aku tambah tidak suka kepada Natta. Aku 
menyukai Jaemin dan ingin menembaknya! Tapi kenapa 
malah Jaemin yang jadian dengan cewek itu? 


Karna aku kesal, setelah sebulan mereka berpacaran, aku 
punya niat jahat untuk merusak hubungan mereka. 


Karna Natta suka denganku, akhirnya aku punya ide. Aku 
menembak Natta saat ia masih ada hubungan dengan 


Jaemin. 
Aku jahat? Ya. 


Aku melakukan ini bukan karna aku suka pada Natta. Aku 
hanya ingin membuat mereka putus dan akhirnya aku bisa 
memiliki Jaemin untuk selamanya. 


Apakah aku egois? 
Ya, aku akui. 


Aku mengajak Natta ke rooftop saat pulang sekolah, aku 
memegang tangannya lalu bertanya, 


Lo mau gak dek, jadi pacar gue? tanyaku kepada Natta, 
tangannya kini tengah kugenggam. 


Bisa kulihat raut wajahnya yang kaget sekaligus panik karna 
tangannya yang kugenggam. 


Hhh, dasar cewek. Baperan. Harusnya ia sadar aku hanya 
berpura-pura baik kepadanya. Harusnya ia sadar, aku tidak 
benar-benar jatuh cinta kepadanya. 


T-tapi.. Aku kan sudah pacaran sama Jaemin sunbae, dia 
sendiri teman Jeno sunbae kan? tanya Natta dengan gugup. 
Suaranya yang keluar, selalu bergetar. 


Tapi gue suka sama lo dari awal kita ketemu, bukannya, lo 
fans gue? tanyaku, sambil meyakinkannya kalau dia suka 
padaku, dan aku yang seolah-olah suka sekali padanya. 


Hhh, halu. Aku cuma suka sama Jaemin dari dulu. 


Iya sunbae, tapi gimana kalau Jaemin sunbae tau? tanyanya, 
yang aku rasa ada tanda-tanda ingin menerimaku. 


Kita pacaran dibelakang dia aja, gampang kok.. jawabku 
dengan santai, lalu bisa kulihat, kepalanya mengangguk 
pelan. 


Dia menerimaku! 


Padahal dia berpacaran dengan Jaemin. Harusnya Jaemin 
tau kalau cewek ini tidak tulus dengannya. 


Bisa-bisanya dia menerima cowok lain, padahal dia masih 
pacaran dengan Jaemin? 


Cewek murahan. 


Hey, ini cuma akting. Tapi, mengapa ia percaya sekali 
padaku? Apakah sesuka itu ia padaku dan Jaemin? Sampai- 
sampai menerima pengakuan cinta kami berdua? 


Aku memeluk Natta saat ia menganggukan kepalanya. 
Tanpa dia tahu, dibelakangnya, aku membolakan mataku 
dengan tidak suka. 


Aku. Sangat. Tidak. Suka. Dengannya. 


Tiba-tiba, dari arah pintu masuk rooftop, ada bunyi derit 
pintu yang terbuka. 


Aku dan Natta spontan menoleh kearah pintu yang tidak 
jauh dari tempat kami berdiri. Masih dalam posisi memeluk 
satu sama lain, enggan melepaskan, aku dan Natta 
menoleh. 


Disana, berdirilah seorang Na Jaemin dengan raut wajah 
yang tidak biasanya. Seperti bukan Jaemin yang periang 
dan suka tersenyum seperti Jaemin yang aku kenal. 


Jaemin yang ini terkesan, suram dan dingin. Aku pernah 
mengetahui fakta kalau Jaemin itu pengidap bipolar, namun 
tidak akut. 


Mamanya Jaemin sendiri yang bercerita kepadaku saat kami 
masih SMP. Dan, baru kusadari, saat ini Jaemin tengah 
berubah menjadi pribadi lain. 


Jaemin berjalan kearah kami, dan langsung memukulku. Aku 
terhuyung kebelakang, dan jatuh menghantam lantai. 


Lo ngapain meluk Natta? tanya Jaemin dengan meninggikan 
suaranya. Suaranya lebih berat dari biasanya. 


Lalu, aku menunjuk Natta dengan ketakutan, 


Dia yang meluk gue duluan, Jaemin. 


Dan, aku berbohong. 


Do you wanna celeb five- 
Udah dijelasin kan sama Jeno? 


Jadi menurut kalian, yang bunuh itu Jeno atau Jaemin 
hayooooo? 
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Chapter18 


Vomment dulu ya yeoreubun.. 


"Lo ngapain meluk Natta?" tanya Jaemin, dengan nada 
bentakan,  membrutal. Jaemin  menunjukku, karna 
pertanyaan itu untukku. 


Aku yang berada di lantai karna didorong Jaemin tadi pun, 
lalu menunjuk Natta dengan ketakutan, 


"Dia yang meluk gue duluan, Jaemin." 


Aku berbohong, karna aku tidak mau Jaemin membenciku. 
Aku mau Jaemin membenci Natta dan akhirnya 
memutuskannya. 


Aku jahat. 


Sejurus kemudian, Jaemin yang tidak aku kenal itu, tiba-tiba 
mengambil cutter yang berada di tumpukkan alat-alat 
pekerja bangunan yang sedang merenovasi gedung SOPA 
ini. 


Aku yang ketakutan, hanya bisa menyeret tubuhku untuk 
mundur dari tempat itu, dan aku bisa melihat dengan 
mataku sendiri, Jaemin menjadi brutal. 


Aku tak tau apa yang membuatnya marah seperti ini. Tapi 
mengapa ia harus mengambil cutter? 


Perlahan-lahan, cutter itu diangkat Jaemin diatas kepalanya. 
Di depan mataku sendiri, aku melihatnya dengan jelas. 
Jaemin mendekatkan dirinya kearah Natta. Natta mundur 
perlahan-lahan sambil berteriak Tidak! 


Namun, seolah-olah Jaemin tuli dan tidak mendengar 
teriakan melas dari Natta itu. Sampai akhirnya, Jaemin 
menusukkan cutter yang tidak berkarat itu ke perut Natta. 


Berulang kali ia tusukkan cutter itu, sampai akhirnya Natta 
tak bergeming lagi, ia mati tak berdaya. 


Aku hanya terdiam. Aku kira, rencanaku ini hanya membuat 
Jaemin memutuskan hubungannya dengan Natta, dan aku 
akan dekat dengan Jaemin selamanya. 


Namun, rencanaku ini malah berakhir dengan matinya Natta 
karna ditusuk oleh Jaemin, dan Jaemin yang memusuhiku. 


Aku berjalan kearah sosok manusia yang tidak bernyawa itu 
lagi, aku memegangi perutnya yang sudah terkoyak. 
Bajunya pun, tidak seputih tadi. Merah mendominasi 
seragamnya. 


Jaemin masih emosi, ia masih menusukkan cutter ke perut 
Natta dengan brutal tanpa ampun. Seolah-olah dia 
dibutakan oleh cinta. Aku tak mengerti sebenarnya ini 
kenapa. 


Apa semua ini salahku? 


Aku yang sudah kasian pada mayat didepanku ini, akhirnya 
menonjok Jaemin dengan brutal. Menyadarkannya kalau ia 
telah dikuasai oleh pribadi dia yang lain. 


Jaemin pingsan ditempat dengan sekali tonjokanku. 


Sungguh, aku merasa bersalah sekali karna melakukan 
rencana bodoh ini. Aku tidak menyangka, masalahnya akan 
membuat satu nyawa melayang. 


Aku menahan perut Natta agar tak mengeluarkan darah 
lagi, walau aku tau itu percuma. Aku memandangi Jaemin, 
berjanji, aku tidak akan membiarkan Jaemin masuk penjara 
karna kesalahanku ini. 


Aku masih sibuk mencari cara bagaimana memberitau pihak 
sekolah tentang kejadian ini, namun Jaemin bangun dan 
tersadar dari pingsannya. 


Jaemin menganga, aku sudah tau itulah ekspresinya saat dia 
bangun. Dia tidak ingat kejadian sebelumnya. 


"Lo... Ngebunuh Natta?" tanyanya sambil bergetar. 
Dan kesalahpahaman ini pun dimulai. 


Jaemin menuduhku membunuh Natta, padahal aku hanya 
menutupi kejadian ini agar ia tidak masuk penjara. Aku 
tidak mau Jaemin dipenjara dan dia meninggalkanku 
sendiri. 


Aku berusaha menjelaskan kepada Jaemin, namun ia tidak 
percaya padaku. 


Bagaimana mau percaya kalau ia malah shock atas apa 
yang terjadi dan tidak mau mendengarkan alasan Natta 
mati. 

"Bukan gue yang bunuh- sumpah.." kataku kepada Jaemin. 


Jaemin menggelengkan kepalanya dan merangsek mundur 
dari tempat ia duduk saat ini. 


Aku masih bersimpuh di depan Natta, dan Jaemin kelihatan 
ketakutan. 


"Lo yang bunuh! Bukan gue!" teriak Jaemin, menuduhku. 


Aku berusaha mendekati Jaemin, agar suaranya memelan 
dan tidak membuat orang-orang berdatangan ke rooftop 
karna suaranya yang keras itu. 


"Bipolar lo yang bunuh! Lo tadi emosi!" bela diriku dengan 
nada yang kesal. 


Jaemin menggeleng dengan cepat. Aku semakin 
mendekatinya, 


"Gue udah sembuh dari bipolar! Gak mungkin!" Jaemin 
kembali mundur dari duduknya. 


Aku ingin memegang bahunya, tapi langsung ia tepis begitu 
aja tanganku. Karna tanganku penuh darah. 


"Oke, dengerin gue. Kita harus ngerahasiain ini kalau kita 
gak mau masuk penjara." jawabku dengan santai. 


"Tapi, lo yang bunuh! Gue gak salah!" Jaemin tetap 
membrutal. Tapi, aku kembali menenangkannya. 


"Okey, okey. Walaupun gue ataupun lo gak bunuh, tapi lo 
mau dijadiin tersangka? Enggak kan?" tanyaku. 


Jaemin mengangguk pelan, ragu. 


"Makanya, kita harus kabur dari sini, dan berpura-pura gak 
tau apa-apa. Ngerti?" tanyaku yang dibalas anggukan 
kepala dari Jaemin. 


"Tapi tangan lo- berdarah." katanya sambil menunjuk 
tanganku yang berdarah-darah. 


Aku pun menunjuk tangannya juga yang masih memegang 
cutter. la tidak sadar kalau masih memegang cutter. 


"Tangan lo juga megang cutter. Kita impas kan?" tanyaku, 
lalu ia menatap tangannya sendiri. 


Setelahnya, aku dan Jaemin turun ke lantai bawah untuk 
mencuci tangan kami dan berpura-pura tidak tau. Sampai, 
ada seorang adik kelas kami berteriak, menjerit ketika ia 
turun dari rooftop karna melihat mayat Natta. 


Hhhh- sudah kuduga bakal ada yang tau kematian ini 
dengan cepat. 


Setelah seminggu kasus pembunuhan Natta diselidiki 
kepolisian, tidak terdengar lagi desas-desus kematian. 


Karna, menurut wali kelas kami, kakaknya Natta adalah artis 
yang terkenal. Dan kakaknya itu bernaung dibawah SM 
Entertainment, agensi Jaemin dan aku juga. 


Namun, tidak ada yang tau siapakah artis itu. 


Agensi menutup kasus ini agar kasus tidak menyebar 
kemana-mana tentang kasus adik dari artisnya itu. Karna, ini 
menyangkut masa depan kakaknya juga sebagai artis. 


Oleh karena itu, tidak ada penyelidikan siapakah pembunuh 
Lee Natta. 


Sampai saat ini, aku bernapas lega bisa selalu bersama 
Jaemin, walaupun kami selalu bermusuhan dan Jaemin yang 
menjaga jarak padaku. 


Yang penting aku bisa selalu dekat dengannya, itu bukan 
masalah kan? 


Gak tau ah, gaje banget. 
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Chapter19 


Setelah Jaemin dan Jeno dihipnotis, mereka duduk di ruang 
keluarga. Duduk, menjaga jarak satu sama lain. 


Iss, apa aja yang udah gue omongin ya pas hipnotis tadi.. 
monolog Jeno sambil memukul mulutnya berulang kali. 


Jaemin yang mendengar monolog dari Jeno pun berpikir 
demikian, takutnya ia membocorkan rahasianya sendiri 
yang selama ini dia pendam. 


Setelah menonton video hipnotis sampai Jeno selesai, 
Taeyong langsung keluar dari studio musiknya dan 
mendatangi mereka berdua yang berada di ruang keluarga 
dorm mereka. 


Kun memang bilang, yang sudah selesai dihipnotis, bisa 
langsung menunggu di ruang keluarga. 


Tanpa menunggu member Dream yang lain dihipnotis, 
Taeyong pun mematikan televisinya. 


Karna sebenarnya, yang ada dalam rencana ini hanyalah 
Jaemin dan Jeno. Member Dream yang lain tidak perlu 
dihipnotis. 


Taeyong berjalan dengan cepat ke arah pintu, meraih 
gagangnya, lalu setelah keluar, ia hempaskan dengan keras. 
Sampai-sampai kaca pada bingkai foto Natta, retak. 


Mark dan Kun yang tau situasi ini bakalan rumit, akhirnya 
lari mengejar Taeyong yang sudah berada di lantai satu 
untuk menghajar Jaemin dan Jeno. 


Taeyong mendatangi Jaemin dan Jeno dalam keadaan 
rambut yang berantakan, karna selama menonton ulang 
video Jeno yang tadi ia lewatkan, ia mengacak rambutnya, 
frustasi. 


Taeyong langsung menarik kaus Jaemin dan menonjok 
Jaemin dengan brutal. Jaemin duduk jauh dari Jeno. Jaemin 
memang menjaga jarak dengan Jeno, padahal dulunya 
mereka sahabat dekat. 


Taeyong menonjok Jaemin dengan membabi buta. 
Untungnya Taeyong tak sempat mampir ke dapur untuk 
mengambil pisau atau cutter sebagai alat pembunuhan 
seperti yang Jaemin lakukan pada adiknya dulu. 


Hahaha. 


Bisa-bisa Taeyong akan menusukkan pisau itu ke perut 
Jaemin sekarang juga. 


jeno yang tidak tau dalam situasi apakah ia sekarang, 
akhirnya mencoba melepaskan cengkraman tangan Taeyong 
pada baju Jaemin. 


Hyung! Sadar! Jangan emosi! teriak Jeno memenuhi dorm 
itu. 


Kun dan Mark pun sudah sampai di lantai bawah, dan cepat- 
cepat melerai Taeyong yang masih memukuli Jaemin dengan 
membabi buta. 


Diam kamu, Jeno! Kamu juga salah! bentak Taeyong kepada 
Jeno yang sekarang menarik tangannya menjauh dari 
tangan Taeyong. 


Setelah Kun berhasil melepaskan tangan Taeyong dari baju 
Jaemin. Seakan tidak puas dengan hasil tonjoknya kepada 


Jaemin, kini giliran Jeno yang ditonjok oleh Taeyong seperti 
yang ia lakukan pada Jaemin tadi. 


Jaemin masih memegangi pipi dan perutnya yang terkena 
tonjokan dari Taeyong tadi. Ia terduduk lemah di sofa. 


Sekarang Mark dan Kun menarik Taeyong menjauh dari Jeno. 


Karna terjadi keributan, akhirnya semua member Dream 
yang tersisa di kamar Taeyong, keluar dan turun kebawah. 


Hyung-hyung line yang tersisa seperti Ten, Doyoung, 
Jungwoo dan Lucas yang tidak ada jadwal pun ikut turun 
melihat apa yang terjadi di ruang keluarga saat ini. 


Taeyong duduk di salah satu sofa yang agak jauh dari 
Dreamies. Taeyong mengatur napasnya yang memburu. 


la tidak tahan lagi kalau harus menahan amarahnya. Ia ingin 
menusuk perut Jaemin dan Jeno sekarang juga. 


Ini ada apasih? tanya Ten dengan tatapan seriusnya dan 
sedikit membentak. 


Semua member Dream, termasuk Jungwoo, Lucas dan 
Doyoung, duduk di lantai. Sedangkan Taeyong, Jaemin, Jeno 
dan Kun duduk di atas sofa. 


Jelasin ke kami, sebetulnya kalian itu ngerencanain apa 
sih!? bentak Ten sekaligus bertanya. 


Kami jawab Kun berusaha menjelaskan, tapi Taeyong 
langsung menyela dengan cepat. 


Dia sudah bunuh adekku. tunjuk Taeyong dingin kearah 
Jaemin yang kini kebingungan. 


Jaemin? Ngebunuh orang? 


Semua kaget, gak percaya. Gimana bisa, orang seperiang 
Jaemin (dulu), ngebunuh adeknya Taeyong? 


Tapi, sebentar... 


Sejak kapan hyung punya adek? tanya Lucas yang tidak tau 
kalau Taeyong selama ini punya adek. 


Mungkin aja karna Lucas member baru di NCT, jadi dia gak 
tau banyak tentang hal-hal pribadi membernya. 


Aku juga gak tau kalau Taeyong Hyung punya adek.. sela 
Haechan sebagai trainee yang lumayan lama di NCT. Bahkan 
Haechan pun tidak tau. 


Akhirnya, Mark pun menjelaskan kebingungan mereka 
supaya tidak ada kesalahpahaman. 


Sebetulnya Taeyong hyung punya adek, namanya Lee Natta. 
Tapi setahun kemarin, meninggal karna kasus pembunuhan. 
jelas Mark dengan nada serius, mengamati seluruh pasang 
mata yang menanti kelanjutan penjelasannya. 


Dan yang bunuh.. adalah Jaemin. lanjut Mark dengan hati- 
hati, enggan menatap Jaemin. 


Semuanya cengo. Semuanya kaget dan gak tau harus 
mempercayai yang mana. 


Mereka gak percaya kalau Taeyong punya adek karna 
memang Taeyong gak pernah memberitau. Dan, mereka 
juga gak percaya kalau adeknya itu dibunuh sama Jaemin. 


Ini gimana sih? Kok cuma aku yang gak tau? tanya Renjun 
membuka suara. 


Aku juga gak tau. jawab Chenle. 


Aku juga. jawab Jisung. 
Jeno terdiam. Jaemin pun terdiam. 


Mereka diam karna mengetahui fakta bahwa rahasia yang 
selama ini mereka pendam, akhirnya terbongkar juga karna 
hipnotis sialan ini. 


Intinya, selama ini kita berteman, bahkan serumah sama 
pembunuh. kata Taeyong dengan sakarstik dan menatap 
Jeno dan Jaemin dengan tajam. 


Dia juga bunuh Danbo-ku! seru Chenle yang tiba-tiba ikutan 
menuduh Jaemin sebagai orang yang jahat. 


Jaemin mengepalkan tangannya, hingga buku-buku jarinya 
memutih. la yakin, kalau ia bukan pembunuh. Kenapa ia 
dituduh seperti ini sedangkan ia tidak pernah ingat bahwa 
ia telah melakukan hal-hal itu? 


Ditengah keheningan, akhirnya Jaemin membuka mulutnya, 
sambil menatap manusia-manusia didepannya, termasuk 
Taeyong yang memberikan tatapan penuh kebencian 
kearahnya. 


Aku. Bukan. Pembunuh. kata Jaemin dengan nada yang 
dingin, menekan setiap kata yang ia keluarkan. 


Lalu, Jaemin menunduk kembali. Ia sebenarnya takut sama 
tatapan-tatapan hyung didepannya yang menganggap ia 
sebagai penjahat. 


Semuanya tidak percaya pada Jaemin. Karna mereka sudah 
terlanjur percaya pada ucapan Taeyong hyung. Ditambah 
cerita Chenle yang lalu, buat semuanya jadi masuk akal. 


Seakan tidak ingin dituduh jadi pembunuh, Jaemin pun 
menunjuk Jeno dan berteriak, 


Yang bunuh kan Jeno! Kok gue yang disalahin sih? tanya 
Jaemin kearah Taeyong. Meminta penjelasan. 


Karna sumpah, menurut Jaemin, dia gak merasa pernah 
melakukan semua itu. Dia memang kenal sama Natta, dia 
juga sempat pacaran sama Natta. Tapi kalau membunuh? 
Jaemin bahkan takut memegang cutter atau pisau. 


Alah muna! Kalau salah ya salah aja, Anjing. hardik Chenle 
yang buat Jaemin tambah emosi. 


Mulut Chenle langsung dibekep sama Jisung yang ada 
disampingnya. Ini memang mulutnya Chenle perlu dikunci 
pakai bibir biar gak bikin hati orang sakit kayaknya. 


Jaemin, emang betul kan.. Kamu yang bunuh? tanya Kun 
dengan lembut, menatap mata Jaemin dalam. 


Jaemin juga bingung, sebetulnya yang salah dari dulu itu 
siapa? Yang bunuh Natta siapa, dia pun gak tau! 


Tapi karna Jeno ada di rooftop waktu itu setelah Jaemin 
bangun dari pingsan, Jaemin menganggap kalau Jeno adalah 
pembunuh Natta karna Jaemin pikir, Jeno cemburu melihat 
Natta berpacaran dengan Jaemin. 


Padahal, fakta itu terbalik dengan kenyataan. Jeno cemburu 
dengan Jaemin, bukan karna Jeno menyukai Natta, tapi 
karna ia menyukai Jaemin. 


Semua yang Jaemin duga, semuanya terbalik sama apa 
yang terjadi sebenarnya. 


Salahkan penyakit Jaemin yang membuatnya di cap sebagai 
pembunuh dan juga orang aneh. 


Salahkan juga Jeno yang memiliki rencana bodoh, padahal 
dia tau kalau Jaemin punya penyakit bipolar. 


Salahkan Taeyong yang tidak jujur kepada membernya 
kalau ia mempunyai adik dan tidak memperdulikan 
membernya yang sedang bermasalah. 


Salahkan Chenle karna mulut pedasnya, membuat 
masalahnya tambah besar. 


Salahkan semuanya. Jangan hanya menyalahkan satu orang 
saja. 


Sumpah, ngerevisi aja mager, 
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Chapter 20 


Jaemin berdiri dari duduknya dengan perasaan marah yang 
ada pada dirinya. Lalu, Jaemin pergi meninggalkan mereka 
semua yang menyalahkan Jaemin di tempat itu. 


Tidak ada satu pun yang mengelus pundak untuk 
menyabarkan hati Jaemin yang sedang tersulut emosi. 
Semuanya seakan menjauhi Jaemin. 


Rasa sakit di pipi dan perutnya karna tonjokan dari Taeyong, 
tidak sebanding dengan rasa sakit pada hatinya yang telah 
dituduh-tuduh berbagai macam tuduhan kejahatan. 


Apalagi tuduhan pembunuhan itu tidak main-main. 


Padahal ia sudah yakin kalau penyakit bipolarnya sudah 
sembuh, dan dia tidak akan berubah lagi menjadi sosok 
brutal yang aneh. 


Tapi, sepertinya, penyakit sialan itu masih ada dalam diri 
Jaemin. Makanya Jaemin bisa bertindak sejahat itu. 


Memikirkan bahwa ternyata ia yang membunuh Natta dan ia 
yang telah membunuh (read: merusak) boneka kesayangan 
Chenle, ia yakin kalau semua ini karna bipolarnya yang 
sedang kambuh. 


Bukan dirinya yang asli. 


Jaemin yang asli tidak akan berbuat kesalahan seperti itu, ia 
tidak mungkin membunuh ataupun merusak barang milik 
orang lain. 


Jaemin yakinkan itu dalam dirinya. 


Setelah memasuki kamarnya, Jaemin mendudukkan dirinya 
di lantai samping kasurnya. Di dalam kamar maknae line, 
bukan kamarnya sendiri. 


la hanya menutup pintunya, karna ia tidak punya kunci 
kamar untuk mengunci pintu itu. 


Lagian, ia tidak punya tempat bersembunyi yang lain selain 
kamarnya ini. Kamar bersama lebih tepatnya. 


Tiba-tiba, tidak lama setelah Jaemin masuk ke dalam kamar, 
ada seseorang yang masuk juga kedalam kamar ini. 


Jaemin tidak ingin menolehkan kepalanya, ia tidak sanggup 
untuk mendengar makian dan tuduhan lagi. 


Apalagi dari Taeyong dan juga Chenle yang sedang 
berurusan dengannya. 


Orang itu berjalan mendekati Jaemin. Setelah Jaemin merasa 
orang itu berada disampingnya, Jaemin mendongakkan 
kepalanya keatas, menatap siapakah orang yang 
mendatanginya disaat ia ingin sendiri. 


Dan ternyata orang itu adalah Jeno. 


Jaemin mendengus kasar sambil memegangi pipinya yang 
sakit dan lebam karna tonjokan dari Taeyong yang begitu 
kuat. 


Lalu Jeno memberikan Jaemin sekantung es batu dengan 
tangan kirinya. Es batu itu untuk mengompres pipinya yang 
lebam. 


Jeno juga mengompres pipi sebelah kanannya yang terkena 
tonjokan dari Taeyong. 


Sebelum Jeno mendatangi Jaemin di kamar, Kun pun ingin 
mendatangi Jaemin. Tapi Jeno menahannya. 


jeno ingin berbicara serius berdua dengan Jaemin. 
Mengklarifikasi semuanya. Semuanya yang ia tutupi selama 
ini tentang Jaemin. 


Semua rahasia yang ia tau. Semua hal yang ia rahasiakan 
agar Jaemin tetap bahagia dan gak sakit hati. 


Kun pun akhirnya membiarkan Jeno yang mendatangi 
Jaemin. Tapi sebelum itu, Kun mengambilkan 2 kantung es 
batu untuk Jeno dan Jaemin kompres ke muka mereka. 


Jaemin sedikit mengerutkan keningnya, kebingungan. 
Kenapa Jeno bersikap sok baik disaat Jaemin sedang 
kesusahan seperti ini? Ini kan semuanya karna dia? 


Mau cari muka lagi? 
Hahahaha. 
Basi. 


Nih, diambil. kata Jeno, menyuruh Jaemin untuk mengambil, 
di saat tidak ada pergerakan dari Jaemin untuk mengambil 
kantung es batunya. 


Boro-boro Jaemin mau mengambilnya, ada niat aja enggak. 
Jaemin yakin, kalau Jeno sekarang ini mau meledeknya. 


Akhirnya, karna tidak ada pergerakan, Jeno langsung duduk 
disebelah Jaemin lalu menempelkan es batu itu di pipi 
Jaemin yang lebam. 


Jaemin sedikit meringis kesakitan, lalu berdecak. Jaemin 
risih dan menjauhkan tangan Jeno dari pipinya. Jaemin 


merasa tidak sudi ditolong oleh Jeno yang membuat 
hidupnya hancur ini. 


Gak perlu. balas Jaemin dengan ketus. 


jeno tidak menyerah. la masih tetap terus-terusan 
menempelkan kantung es batu itu ke arah pipi Jaemin. 


Akhirnya, Jaemin menyerah dan mengambil kantung es batu 
itu setelah Jeno berkali-kali menempelkannya di pipi Jaemin. 


Setelah Jaemin menerimanya, ia malah mendorong tubuh 
Jeno, lalu berkata, 


Udah sana pergi! usir Jaemin dengan nada yang masih 
ketus. 


Gue mau disini.. kata Jeno sambil mengompres pipinya, lalu 
sesekali mengompres perutnya yang juga sakit terkena 
tonjokan Taeyong. 


Gue mau sendiri. Ngerti gak lo? tanya Jaemin dengan nada 
gak suka. 


Tapi gue gak mau biarin lo sendiri. Bisa aja kan lo cutting 
atau yang paling parah bunuh diri kan? canda Jeno yang 
diselingi dengan tawa renyah. 


Padahal mereka dalam situasi yang serius. Tidak bercanda. 
Jeno nih yang mau cari mati sama maung. 


Jangan gila. Gue gak bakal bundir karna masalah ini. jawab 
Jaemin sambil membolakan matanya. 


Jeno menolehkan kepalanya kearah Jaemin yang ada 
disebelah kirinya. 


Mau gue ceritain rahasia-rahasia yang selalu gue tutupin 
dari lo gak? tawar Jeno kepada Jaemin. 


Jaemin tertawa hambar, 
Memang gue siapa? tanya Jaemin dengan nada mengolok. 


Lo sahabat gue. Dan akan selalu begitu. jawab Jeno dengan 
mantap. Padahal perasaan Jeno lebih dari sahabat, tentu aja. 


Jadi gimana? tanya Jeno sekali lagi karna Jaemin tidak 
kunjung menjawab. 


Jaemin cuma cengo aja mengetahui fakta bahwa Jeno masih 
menganggapnya sahabat. Padahal Jaemin sudah menjauhi 
Jeno selama ini, dan Jeno juga sih yang selalu cari masalah 
sama Jaemin. 


Kan Jaemin kira mereka beneran musuhan. 
Yaudah deh, terserah lo. jawab Jaemin pada akhirnya. 


Jaemin juga gabut. Daripada dia depresi terus ada niat 
bunuh diri? Kan gak elite. 


Pengen buat cerita Jo Yuri x Youngmin. Terus Wonyoung x 
Seonho. Tapi gak punya ide wkwk 
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Chapter 21 


"Lo inget gak kenapa gue nutupin kesalahan lo waktu lo 
bunuh Natta?" tanya Jeno membuka topik. 


Jaemin mengerutkan keningnya, lalu menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal. 


"Emang bener ya gue yang bunuh?" tanya Jaemin sambil 
menyengir. 


Jeno mendengus pelan melihat Jaemin yang kembali polos 
seperti dulu. 


"Bipolar lo nyerang Natta pas tau gue meluk Natta di atap 
sekolah waktu itu." jelas Jeno yang sekarang mengalihkan 
pandangannya tepat ke mata Jaemin. 


"Bahkan gue sampai sekarang gak tau alasan lo meluk 
Natta, kenapa. Tapi, gue udah marah aja ke lo karna emosi." 
jawab Jaemin menundukkan kepalanya. Enggan menatap 
mata lawannya. 


"Lo tau gak? Kenapa gue meluk Natta?" tanya Jeno kembali 
menghadap ke depan. 


Jeno sebenarnya malu mengungkapkan hal ini. Tapi, mau 
tidak mau ia harus memberitau Jaemin yang sebenarnya. 


Jaemin menggelengkan kepalanya, tidak tau. 


"Itu adalah hari jadi gue sama Natta, kalau lo gak tau." jelas 
Jeno dengan santai. Seolah-olah itu bukan beban untuk dia. 


Tapi, beda sama Jaemin yang tiba-tiba mendelikkan 
matanya. Menatap Jeno yang berada di samping kanannya 


dengan sorot mata yang tajam sekaligus kebingungan. 


Jaemin lalu memukuli badan Jeno secara brutal yang dibuat- 
buat. 


"Kok bisa?! Lo pacaran sama Natta disaat gue pacaran juga 
sama dia? Kok lo jahat sih- lo penikung-" 


Jaemin memukuli badan Jeno yang tadinya sakit, makin 
sakit karna pukulan keras dari Jaemin di bahu Jeno. 


"Duh- dengerin gue dulu makanya.." Jeno menahan tangan 
Jaemin yang makin brutal mukulin badannya. 


"Lo tau gak, alasan gue nembak dia?" tanya Jeno yang 
membuat Jaemin terdiam. 


Karna kesal, Jaemin langsung ngegas, 


"Kenapa memangnya!" jawab Jaemin dengan sedikit 
membentak. 


"Karna gue mau bikin lo putus sama dia." jawaban yang 
keluar dari mulut Jeno buat Jaemin membeku. 


Tidak ingin berpikir macam-macam, Jaemin menghilangkan 
pemikiran gak masuk akalnya dia, lalu bertanya kepada 
Jeno. 


"Supaya apa? Lo suka kan sama dia? Dari awal juga gue 
udah tau kalau-" ocehan Jaemin terhenti, kala Jeno menyela 
ucapannya. 


"Gue suka sama lo dari dulu." jawab Jeno dengan datar 
tanpa menatap si lawan bicaranya. 


Jaemin cengo. Ini maksudnya apa ya? Jeno yang dulu 
sahabatnya ini, suka sama dia? Jeno yang mendadak jahatin 


dia ini, suka sama dia? Jeno yang cowok banget, dan disukai 
banyak cewek, malah suka sama dia? 


Masuk akal gak sih? 


"Gue suka sama lo, bukan sekedar sahabat. Tapi lebih dari 
itu. Gue cinta sama lo." ucap Jeno dengan penuh 
penekanan. 


"Hah? Gak mungkin! Lo kemakan rumor-rumor kapal itu 
kali.. Gak mungkin ah." Jaemin mengibaskan tangannya di 
depan mukanya, menghilangkan pikiran Jeno yang tidak 
masuk akal. 


"Tapi nyatanya emang gitu, Na Jaemin. Gue udah suka sama 
lo dari kita SMP." jawab Jeno yang mematahkan pemikiran 
aneh Jaemin. 


Jaemin berpikir sejenak, lalu 
"Hm- terus?" 
Jeno melanjutkan pertanyaannya yang lain. 


"Lo mau tau alasan kenapa gue nutupin masalah 
pembunuhan itu?" 


Jaemin menggeleng, karna ia tidak tau alasannya. Dia masih 
kaget aja tentang fakta-fakta yang hari ini membanjiri 
otaknya. 


"Gue gak mau lo masuk penjara. Gue mau selalu ada 
disamping lo. Lo sekolah di SOPA, gue ikutin. Lo daftar di 
agensi SM, gue juga. Gue gak mau jauh dari lo." jelas Jeno. 


Jaemin tidak merespon apapun, hanya menjadi pendengar. 


"Tapi lo malah nuduh gue yang bunuh Natta dan menjauh 
dari gue.." Jeno pun tertawa kecil, 


"Lucu gak sih?" tanya Jeno lalu noleh ke Jaemin yang tidak 
berekspresi apapun. 


Jaemin diem. Dia gak tau harus berekspresi kayak gimana. 
Karna dia kaget, sekaligus... Baper. 


Baper karna ternyata Jeno memendam perasaannya sendiri, 
dan sampai menutupi masalah berat ini demi Jaemin. 


Jaemin selama ini gak tau tentang perasaan Jeno. Jaemin 
merasa dirinya jahat banget karna udah nuduh Jeno yang 
enggak-enggak. 


"Gue gak tau kalau lo sebaik itu..." jawab Jaemin masih 
dalam pandangan yang kosong. 


"Walaupun lo jauhin gue, tapi gue tetep deketin lo. Gue 
selalu ngolokin lo, bully lo, ngunciin lo, biar apa?" 


Jaemin tengah memikirkan kejadian-kejadian yang ia lewati, 
semuanya seperti masuk akal sekarang. 


"Biar lo marah ke gue dan ngomong ke gue kayak dulu. 
Walaupun kerjaan lo cuma marah-marah doang. Tapi gue 
seneng lo ngomong ke gue.." kata Jeno, lalu tertawa renyah, 
menampilkan eyes smilenya yang lucu itu. 


"Maaf..." balas Jaemin yang kini matanya berkaca-kaca. 
Jaemin salah. Jaemin sadar kalau ia tak pantas dimaafkan. 


Jeno pun memeluk Jaemin dengan satu tangannya ia 
rangkulkan ke bahu Jaemin. Menepuk-nepuk pelan bahunya, 
Jaemin menyenderkan kepalanya ke bahu Jeno. 


"Aiguuu- kenapa nangis sih Jaemin?" Jeno menenangkan 
Jaemin yang air matanya perlahan turun dari pelupuk 
matanya. 


"Gue udah banyak salah sama lo. Gue jahatin lo. Gue jauhin 
lo. Padahal gue yang salah..." jelas Jaemin sambil 
tersengguk-sengguk. 


Jeno menepuk-nepuk pundak Jaemin dengan lembut, 
menenangkan. 


"Gue juga salah kok sama lo. Kalau gue tau, macarin Natta 
buat penyakit lo kambuh, gue gak bakal ngelakuin itu. Natta 
mati karna gue juga." 


"Tapi yang nusuk Natta itu gue, Jeno! Gue!" Jaemin 
menunjuk dirinya sendiri dengan penuh emosi. 


"Gue juga udah salah kok sama lo. Gue dorong lo dari 
hoverboard. Gue ngunciin lo di kamar mandi. Gue dorong lo 
sampai lutut lo memar..." 


"Tapi semua itu gue lakuin demi lo. Gue punya maksud 
dibalik kejahatan yang gue buat itu." jelas Jeno yang buat 
Jaemin bingung. 


"Ha? Maksud lo?" 


Jukketda! 
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Chapter 22 
Lo tau alasan gue dorong lo dari Hoverboard? tanya Jeno. 


Jaemin ya gak tau. Karna dia menganggap kalau Jeno saat 
itu lagi benci-bencinya sama Jaemin. 


Gak tau... jawab Jaemin. 


Itu karna rumor pembunuhan Natta udah nyebar dari 
sekolah kita ke publik. Semua masalah itu mengarah ke 
angkatan kita. Gue takutnya ada penyelidikan lebih jauh. 
Gue gak mau lo ketauan jadi tersangka.. jelas Jeno yang 
buat Jaemin tersipu, malu. 


Jaemin baper, sekaligus seneng tau perlakuan Jeno yang 
romantis ini. 


What? Romantis? Jaemin udah belok? No! 
Jaemin membuyarkan lamunannya sendiri, 


Jadi lo dorong gue? Tega ya lo.. tanya Jaemin menutupi 
jantungnya yang daritadi berdegup kencang. 


Jeno terkekeh, 


Hehehe.. Iya, gue dorong lo. Biar berita lo hiatus karna 
encok bisa jadi trending topic dan mengubur rumor-rumor 
pembunuhan Natta. 


Betapa so sweetnya Jeno ini. 


Terus, terus.. Rahasia apa lagi yang lo sembunyiin di balik 
kejahatan lo ke gue? tanya Jaemin yang semakin kepo 
dengan cerita-cerita di balik semua yang terjadi selama ini. 


Inget gak? Waktu gue ngunciin lo di kamar mandi sebelum 
kita shooting masak? kembali, Jeno bertanya tentang hal 
yang gak Jaemin tau. 


Enggak tau lah.. Gue kira lo iseng aja jahatin gue. jawab 
Jaemin dengan asal. 


Jeno menggelengkan kepalanya pelan, tidak habis pikir 
dengan pemikiran Jaemin. 


Pemikiran yang sempit. Jeno menyentil jidat Jaemin. 
Lalu tertawa kembali, 


Itu karna gue gak mau biarin lo denger gosip dari Chenle 
dan Renjun yang ngomongin lo macem-macem. Gue takut lo 
sakit hati. Karna Chenle bener-bener pedes waktu gosipin lo 
pas itu.. 


Jaemin kemudian mengolok Jeno, 


Aiguuu- bayiku udah gede- lo tau aja kalau gue gampang 
kepancing emosi kalau sama Chenle. 


Beruntung deh, selalu ada gue yang lindungin lo. Jeno 
membanggakan dirinya. 


Ada lagi? tanya Jaemin. 


Kalau yang pas kemarin gue dorong lo sampai nyungsep itu- 
gue emang sengaja.. jawab Jeno sambil terkekeh mengingat 
kejadian beberapa hari yang lalu. 


Lo sengaja?! Lutut gue sakit tauuu! Jaemin kembali 
memukuli bahu Jeno dengan kuat. 


Gue kesel. Lo udah gue tungguin bareng ke mobil, malah 
dorong bahu gue. Gue juga punya sisi baik dan sisi jahat 


kali. Jadi gue dorong aja lo. 

Sialan. maki Jaemin, berpura-pura kesal. 

Tapi, gue baik kan? Jeno menaikturunkan alisnya. 

Iya, lo baik. Makasih.. jawab Jaemin dengan tidak ikhlas. 


Kita temenan lagi kan? tanya Jeno menepuk-nepuk 
punggung tangan Jaemin yang berada di pahanya. 


Iya lah, kapan sih kita putus pertemanan? tanya Jaemin 
dengan semangat. 


Jeno mendorong badan Jaemin hingga badannya jatuh ke 
lantai. 


Halah! Gaya lo kayak berasa lo paling bener. Padahal yang 
menjauh juga lo Jaemin langsung menutup mulut Jeno yang 
ingin mengomel lebih banyak lagi. 


Sssttt.. Udah jangan emosi. Baru aja baikan.. kata Jaemin 
menenangkan Jeno yang ingin meledakkan isi hatinya 
sekarang juga. 


Sejenak, mereka terdiam dalam pemikiran masing-masing. 


Masalah Jaemin dan Jeno memang sudah selesai. Tapi 
masalah mereka dengan Taeyong, belum selesai. 


Masalah Jaemin dengan Chenle juga belum selesai. Padahal 
kalau dipikir-pikir lagi, cuma boneka yang dirusak Jaemin. 
Tapi, Chenle sudah sebegitu kesalnya dengan Jaemin. 


Memang, setelah hiatus satu setengah tahun itu, Jaemin 
menjadi sosok pendiam dan berusaha menjauhi member- 
member Dream. 


Alasannya adalah karna Jaemin benci harus dekat-dekat 
dengan Jeno. Sedangkan mereka memang dalam satu grup. 


Jaemin juga menjadi pendiam karna mungkin kejadian 
encoknya beberapa waktu yang lalu, karna dia terlalu hyper 
sehingga ada hal buruk yang menimpanya. 


Jaemin menjauhi member Dream, karna dia tidak ingin 
pengaruh buruk datang kepada mereka juga. Karna Jaemin 
tidak kunjung sembuh, mereka jadi susah comeback. Dan 
terpaksa comeback ber-6 dengan pertanyaan yang sama 
berulang kali, Kenapa Jaemin gak ikutan comeback? Jaemin 
keluar ya? 


Semua pertanyaan itu karna fans-fans Jaemin kira, Jaemin 
akan keluar dari NCT. Padahal di Dream, tidak hanya Jaemin 
yang bernyanyi. Tidak hanya Jaemin yang tampan. Tidak 
hanya Jaemin yang berpengaruh, tapi semua member pun 
memiliki pengaruh masing-masing dalam grup. 


Kenapa hanya Jaemin yang dipedulikan oleh fans? 


Itu salah satu hal yang buat Chenle iri setengah mati pada 
popularitas Jaemin. Semuanya mencari Jaemin. Tanpa 
memerdulikan Chenle yang bernyanyi dengan sangat baik, 
atau tidak. 


Chenle hanya iri pada Jaemin. Sebelum insiden Jaemin 
memakan Danbo-nya pun, ia sudah iri pada Jaemin. Jadi, 
setelah Danbo-nya menjadi mangsa Jaemin, dia semakin 
menaruh dendam pada Jaemin. 


Chenle, kamu harus berubah nak... 


Kita harus selesain masalah ini sama Taeyong-hyung. Ini 
cuma kesalahpahaman. kata Jeno. 


Jeno mengajak Jaemin untuk bangkit dari duduknya, dan 


keluar menemui semua member yang tadi berada di ruang 
keluarga. 


Memang harus dijelasin sekarang juga sih, daripada makin 
melebar masalahnya.. jawab Jaemin lalu bangkit dari 
duduknya, dan mengikuti Jeno keluar dari kamar itu. 


Maap updatenya lama, aku lupa belum update :( 


By the way, Happy Birthday to my beloved adeul, Nana! 
Yeay! 
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Chapter 23 


JAEMIN dan Jeno yang telah bermaafan dan kembali 
menjadi sepasang sahabat, akhirnya keluar dari kamar 
maknae line dan berjalan menuju ruang keluarga. 


Disana, masih ada orang-orang tadi. Mereka berkumpul, 
entah membicarakan hal serius apa. 


Baru saja Jaemin akan duduk di sofa, tiba-tiba Taeyong 
berdiri dari duduknya. 


"Aku gak mau dia ada disini lagi!" bentak Taeyong seraya 
menunjuk Jaemin dengan tatapan dinginnya. 


Jaemin ingin meminta maaf kepada Taeyong atas apa yang 
penyakitnya lakukan terhadap adiknya. Dan Taeyong 
bahkan tidak mau mendengarkan penjelasan dari Jaemin 
terlebih dahulu. 


"Hyung, aku bisa jelasin..." Jaemin menahan tangan Taeyong 
untuk pergi dari tempat itu. 


Tapi, detik kemudian, Taeyong hempaskan tangan Jaemin 
yang tengah meraih tangannya itu dengan kasar. 


"Gak perlu! Pokoknya kamu jelasin ke manager apa yang 
sudah kamu perbuat! Kamu harus dipenjara, kalau gak mau, 
aku bakal tusuk pake pisau juga di perutmu." bentak 
Taeyong dengan penuh emosi, sambil menunjuk-nunjuk 
wajah Jaemin yang kini menatapnya dengan melas. 


Semuanya meringis menanggapi perkataan Taeyong yang 
terdengar seperti omongan psikopat. 


"Hyung! Itu semua karna penyakitku! Bukan aku yang 
bunuh!" jelas Jaemin ikut menaikkan suaranya. 


Semuanya menolehkan kepalanya kearah Jaemin, menatap 
Jaemin penuh tanda tanya. 


Sebenarnya, apa yang sudah mereka lewatkan selama 2 jam 
ini? Selama Jeno dan Jaemin dihipnotis, rahasia apa saja 
yang tidak diketahui oleh member-member yang tidak 
terlibat dalam rencana konyol Kun ini? 


"Bunuh? Penyakit? Kalian ngomongin apa sih?" tanya 
Renjun yang sudah bingung setengah mati melihat 
pertengkaran tidak jelas dari Jaemin dan Taeyong. 


"Cuma aku kan yang gak tau disini? Cuma aku nih yang gak 
dikasih tau?" tanya Renjun ketika suasananya masih hening. 


Renjun mengira, hanya dirinya yang tidak mengetahui 
rahasia ini. 


Taeyong yang tadinya berdiri dari tempat duduknya, 
akhirnya duduk kembali karna ingin menjelaskan semuanya. 


Selama Jeno menghampiri Jaemin tadi, tidak ada yang 
membuka suara. Kun, Mark dan Taeyong tidak 
mengeluarkan suaranya, sehingga member yang lain hanya 
berbisik-bisik saja mempertanyakan apa yang sedang 
terjadi saat ini. 


"Oke.." Kun membuka suaranya, meminta perhatian pada 
mereka semua yang berada di tempat itu. 


Karna tidak mungkin menyuruh Taeyong untuk bercerita, 
yang ada dia semakin emosi. Akhirnya, Kun lah yang 
mengambil alih posisinya saat ini untuk menjelaskan. 


"Sebenarnya, acara hipnotis tadi, cuma hidden cam 
boongan dari hyung dan Taeyong-hyung." ungkap Kun 
dengan jujur kepada mereka. 


Member yang tidak tau hanya bergumam 'Oh, sudah 
kuduga.' dan memperhatikan Kun kembali. 


"Jadi, hyung sama Taeyong-hyung itu nyari cara supaya tau 
rahasia dibalik pertengkaran Jeno dan Jaemin." jelas Kun. 


Kun menolehkan kepalanya pada Jaemin dan Jeno yang 
sekarang duduk di sofa, sedangkan yang lain masih duduk 
di lantai berlapis karpet. 


"Kalian sudah baikan?" tanya Kun kepada mereka Jaemin 
dan Jeno. 


Jeno dan Jaemin menganggukan kepalanya pelan, setelah 
Kun lanjut menjelaskan lagi. 


"Ternyata, hasilnya adalah, Jaemin punya penyakit bipolar." 


Jaemin sekarang mempunyai waktu untuk menjelaskan 
kepada semuanya tentang kesalahpahaman ini. 


Mungkin inilah saatnya dia jujur kepada semuanya agar 
semuanya tidak mengecap Jaemin sebagai orang yang aneh 
lagi. 


"Iya, gue- eh aku- punya penyakit bipolar. Aku kira, penyakit 
itu sudah sembuh. Tapi, denger cerita Chenle dari Jeno yang 
bilang kalau aku makan Danbo-nya, kayaknya aku beneran 
kambuh deh," jelas Jaemin yang membuat semua yang 
berada disitu mengangguk, ngerti. 


Termasuk Chenle yang selama ini salah paham dengan 
Jaemin, akhirnya merasa bersalah karna menganggap 


Jaemin gila, bahkan kesurupan. 
Kun kembali melanjutkan perkataannya, 


"Jadi, sebenarnya lagi, Taeyong-hyung punya adek cewek 
namanya Lee Natta. Dan dia meninggal satu tahun yang 
lalu," jelas Kun. 


"Lee Natta, yang primadona SOPA itu bukan sih.. Jeno?" 
tanya Haechan kepada Jeno, yang dibalas anggukan oleh 
Jeno. 


Haechan, Jeno dan Jaemin memang satu sekolah di SOPA 
karna mereka berada di umur yang sama. Jadi Haechan tau 
siapa itu Lee Natta. Namun, sayangnya mereka berbeda 
kelas. 


Taeyong mengambil alih cerita, menjelaskan alasannya 
tidak memberitau mereka tentang adiknya. 


"Aku gak mau kasih tau kalian tentang Natta, karna aku gak 
mau dia dekat sama kalian. Dia itu semacam fans idol kpop 
akut, takutnya aja dia minta aku deketin dia sama kalian 
dan buat onar di luar sana. Mentang-mentang aku satu grup 
sama kalian, dia bisa aja seenaknya minta foto bareng 
kalian, atau hal lain yang bakal merusak nama NCT." jelas 
Taeyong dengan cukup panjang. 


"Makanya, aku ngerahasiain dia dari kalian, dan kalian dari 
dia. Tapi ternyata di sekolah, dia malah kenal sama Jaemin 
dan Jeno." Taeyong kembali menatap sinis kearah Jaemin 
dan juga Jeno. 


Jaemin menjelaskan kembali, agar Taeyong tidak semakin 
marah kepadanya. 


"Natta dekat sama aku, sebelum aku dikenalin jad SM 
Rookies. Dia ngaku sebagai fansku sama Jeno. Makanya, aku 
akhirnya dekat sama dia karna aku seneng dapet fans 
pertama." 


"Jujur, semua ini salahku. Aku yang buat penyakit Jaemin 
kambuh." akhirnya Jeno buka suara. 


"Aku.. Punya rencana macarin Natta dibelakang Jaemin. 
Supaya mereka putus. Tapi, ternyata, Jaemin malah marah 
dan nusuk Natta saat itu." Jeno menunduk takut. 


"Kenapa kamu punya rencana kayak gitu? Kamu cemburu 
sama mereka?" tanya Mark yang aneh mendengar rencana 
Jeno. 


"Iya, cemburu! Karna aku suka sama Jaemin." semuanya 
cengo. Kecuali tiga pasangan yang menatapnya penuh 
kebahagiaan. 


"Oh, jadi kamu dari dulu suka beneran sama Jaemin?" tanya 
Chenle dengan nada mengolok yang dibuat-buat. 


"Iya, aku tau aku aneh, aku suka sama sesama cowok, tapi 
jangan jauhin aku, tolong..." Jeno menggosokkan kedua 
tangannya di depan dada, meminta tolong dengan sangat 
agar mereka tidak menjauhi Jeno sejak tau keanehan Jeno 
ini. 


3 pasangan menatap Jeno dengan tatapan yang 
menggembirakan. 


Ada apa? 


Apasi ini cerita ampas bgt. Maap ya yeoreubun, telat bgt 
update. Aku mager bgt buka wp. Karna tugas aku numpuk 


dan pusingin :( pdhl aku punya banyak ide, tapi ya gitu, 
males bikin kata2. Vomment ya!! 
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"Tapi aku mohon, jangan jauhin aku, tolong.." 


Semuanya menatap Jeno dengan tatapan yang sulit 
dijelaskan. Tetapi, pandangan 7 orang terhadap 
pasangannya masing-masing membuat Jeno bingung. 


Kenapa mereka saling lihat-lihatan? 


Sampai akhirnya, Lucas yang sedari tadi diam membuka 
suaranya. Sungguh, Lucas tidak suka berdiam diri sedari 
tadi. Namun, karna suasana yang menakutkan tadi akhirnya 
dia putuskan untuk mengunci mulutnya. 


"Kenapa mesti dijauhin? Kami malah bangga!" seru Lucas 
dengan lantangnya. 


"Aku juga suka sama Jungwoo-hyung. Tapi, belum pacaran." 
kata Lucas dengan malu-malu sambil menyenggol bahu 
Jungwoo yang berada disampingnya. 


Jungwoo yang malunya sudah overdosis, mendorong Lucas 
agar menjauh darinya. Jungwoo tidak ingin Lucas 
melihatnya baper atau apalah itu namanya. 


Kini desahan pelan terdengar dari mulut Haechan, "aku mau 
ngaku.." 


"Aku bahkan sudah pacaran sama Mark hyung... dibelakang 
kalian.." kata Haechan dengan ragu-ragu. 


Ya, di dorm Mark dan Haechan adalah orang yang paling 
tidak bisa akur. Dan sekarang mereka berpacaran? 


Pasti ada cerita dibalik itu semua. 


Mark senyum-senyum sendiri mendengar  Haechan 
mengumumkan hubungan mereka ke member lain. 
Sebenarnya mereka berniat untuk merahasiakannya sampai 
kapan pun. Tapi karna moment ini mendukung, akhirnya 
Haechan putuskan untuk jujur agar tidak ada 
kesalahpahaman lagi. 


Renjun yang daritadi gugup, meminta perhatian dengan 
cara mengangkat tangannya. 


"Aku.. Sebetulnya.. Suka sama Chenle." jujur Renjun sambil 
menunduk. 


Tiba-tiba Jisung yang berada di belakangnya, memukul 
punggung Renjun dengan keras. 


"YAK! Aku duluan yang suka sama Chenle-hyung! Dasar 
kamu penikung!" pukul Jisung bertubi-tubi yang membuat 
Renjun meringis kesakitan. 


Semua yang berada di ruangan itu terkekeh melihat 
perkelahian kecil antara Renjun dan Jisung yang 
memperebutkan Chenle. 


Sedangkan Chenle? la hanya diam dan terpaku mendengar 
pengakuan dari Renjun. 


Sebenarnya, Chenle tau kalau Jisung suka dengannya. Tapi 
Renjun? Chenle sebenarnya juga memendam rasa dengan 
Renjun. Tapi Renjun terlalu galak untuk disukai dan 
dikagumi. 


Semua keributan ini membuat Jeno sadar. Kalau seharusnya 
rahasia Jeno menyukai Jaemin tidak perlu ia pendam dan 
dirahasiakan lagi. 


Kalau nyatanya semua orang disini memiliki perasaan 
dengan sesama cowok, untuk apa Jeno malu-malu untuk 
menutupi fakta ini? 


Jaemin pun saat ini mulai membuka hatinya untuk Jeno, 
bukan sebagai sahabat, tapi lebih dari itu. Karna Jaemin 
begitu takjub dengan perjuangan Jeno dari mereka masuk 
SMA sampai sekarang. 


Sifat tsundere Jeno yang ingin melindungi Jaemin dengan 
cara yang salah, membuat Jaemin kesal. Jaemin berpikir, 
kalau memang niat Jeno baik, seharusnya Jeno bilang 
langsung. Tidak usah sampai menguncinya di kamar mandi 
karna saat itu Chenle menggosipinya. 


Mungkin, dimata orang lain menyukai sesama cowok itu hal 
yang tidak wajar apalagi bertentangan dengan hukum yang 
ada. 


Tapi, kalau kita saling menyukai, pacaran saja tidak masalah 
bukan? 


Setelah ribut-ribut yang terjadi karna perdebatan Renjun 
dan Jisung, akhirnya hening kembali melanda ruang tamu 
ini. 


Jaemin ingin meminta maaf kepada Taeyong karna ia 
melihat mood Taeyong yang sudah normal saat melihat 
perdebatan kecil antara maknae line. 


Jaemin pun menggeser tubuhnya, sedikit mendekati 
Taeyong yang berada jauh di kirinya. 


"Taeyong hyung.." 


Seketika member diruangan ini memfokuskan diri mereka ke 
arah Jaemin dan Taeyong. 


Taeyong yang merasa terpanggil entah oleh siapa, akhirnya 
menoleh kearah sumber suara. 


Ketika Taeyong melihat Jaemin yang tadi memanggilnya, 
Taeyong membuang muka dengan perasaan yang kembali 
emosi. 


Jaemin mendengus sabar ketika Taeyong mengalihkan 
mukanya. Tapi dia tidak putus asa begitu saja. Jaemin 
mendekatkan dirinya lagi semakin dekat dengan Taeyong. 


"Hyung, Jaemin minta maaf karna sudah bunuh Natta. 
Hyung jangan benci Jaemin. Hyung tau kan kalau Jaemin 
sayang sama semua orang. Jaemin bantu Hyung masak, 
Jaemin ngurus Jisung, Jaemin care sama semua member. 
Hyung pikir, Jaemin bakal bunuh adek Hyung kalau bukan 
penyakit Jaemin?" 


Penjelasan panjang dari Jaemin membuat Taeyong berpikir, 
ada benarnya juga. tapi Taeyong tetaplah Taeyong yang 
keras kepala. 


"Hyung, Jaemin ngaku Jaemin salah. Tapi kita kan sudah 
berjuang sama-sama untuk debut. Hyung tega biarin Jaemin 
gagal jadi artis disaat ekonomi keluarga Jaemin lagi naik 
turun?" 


Taeyong akhirnya luluh saat Jaemin berbicara tentang 
keluarga. Walaupun ia sangat menyayangi Natta, dan tidak 
rela membiarkan si pembunuh tidak di penjara. Tapi 
mendengar penuturan Jaemin tentang kondisi ekonomi 
keluarganya yang naik turun membuat Taeyong seketika 
luluh. 


"Iya udah. Hyung maafin." jawab Taeyong dengan datar. 


"Hah?" Jaemin kaget. 


"Hyung maafin. Kamu budeg ya?" tanya Taeyong dengan 
tidak santai. 


"Gak, gak. Jaemin kaget aja karna Hyung secepat itu maafin 
Jaemin." Jaemin mendengus lega. 


"Ck. Kalau dimaafin cepet, salah. Gak dimaafin, makin 
mohon-mohon." Taeyong mencibir Jaemin. Jaemin lalu 
memeluk tubuh Taeyong yang lebih kecil darinya itu. 


"Makasihh Yongie Hyung!" Pekik Jaemin yang merasa 
senang Taeyong sudah memaafkannya. 


"Hyung maafin kamu, karna kamu bawa-bawa keluarga 
dalam permohonan kamu tadi. Hyung gak tega. Hyung juga 
sayang keluarga. Lagipula, Natta sudah meninggal, jadi gak 
perlu ditindaklanjuti lagi." 


Iya, secepat itulah Taeyong berubah pikiran. Bahkan kadang 
dalam semenit, Taeyong bisa mengubah pikirannya selama 
2 kali. 


"Makasih Hyung. Jaemin mohon bantuannya biar Jaemin gak 
berubah lagi jadi psikopat." ucap Jaemin. 


"Iya, Hyung bantu." Taeyong mengusap bahu Jaemin dengan 
lembut. 


Akhirnya Jaemin dan Taeyong berpelukan layaknya adik dan 
kakak. Taeyong memiliki banyak adik disini. Kehilangan 
Natta tidak terasa terlalu menyedihkan karna ada mereka 
semua yang mampu menghibur Taeyong disaat dirinya 
stres. 


Tiba-tiba, disaat semua orang terharu dengan acara peluk- 
pelukan Taeyong dan Jaemin. Ten mengangkat tangannya, 
ingin meminta perhatian. 


"Boleh gak sih, mendam perasaan?" tanya Ten dengan 
tampang yang terlihat ragu. 


Semua menggeleng. 


"Kalau gue jujur gue suka Jeno, apa salah?" tanya Ten 
dengan sedikit penekanan di kata 'Jeno'. 


Sedetik kemudian, 
BRAK! 


Jaemin menggebrak meja didepannya dengan tangan 
terkepal. Matanya merah berapi-rapi dengan napas 
memburu. 


Jaemin berdiri dari duduknya dan menatap Ten dengan 
tatapan penuh emosi. 


"Ya ampun Jaemin! Hyung becanda, sumpah hyung 
becanda.." jerit Ten disaat Jaemin maju selangkah 
mendekati Ten. 


Jeno menyadari aura Jaemin yang akan berubah menjadi 
psikopat pun memberi kode kepada Taeyong untuk 
mencegahnya. Karna jarak Jeno dan Jaemin yang agak jauh. 


"GAK ADA YANG NAMANYA BECANDA." suara Jaemin 
berubah menjadi semakin berat dan matanya semakin 
memerah. 


"TOLONG!! TEN CUMA BERCANDAAAAA!" 


-THE END- 
160918 


Iya tau ceritanya jelek bgt. Iya tau udah lama gak 
update dan endingnya gini doang. Iya tau endingnya 
maksa bgt. Iya aku masih newbie, tapi kalian jgn 
komen nyakitin ya. 


Sebetulnya aku cuma bisa bikin jalan cerita, dan gak 
bisa bikin ending yg bagus. Dilihat dari cerita 
sebelum2nya yg aku buat, pasaran kan endingnya? 
Tapi, yaudalah. Mungkin abis aku lulus nanti, aku 
bisa bikin cerita yg lebih bagus lagi. 


Maaf ya ngaretnya sampai sebulan. Karna ngumpulin 
mood disaat PR tiap hari ada itu, malesnya 
kebangetan. 


Terakhir, makasih bgt udh mau nungguin dan baca 
cerita ini. 


Ada yang mau reguest habis ini aku bikin cerita 
tentang siapa gak? 


Bonus (040619) 


Aku jadi keinget ceritaku deh kalo Jeno debut sebagai dream 
karna ngikutin Jaemin :)))) 


